ANALISIS PENGARUH FAKTOR EKSTERNAL DAN
INTERNAL USAHA KECIL DAN KOPERASI TERHADAP
KEGAGALAN USAHA KECIL BINAAN PUKK PERTAMINA
UNIT PEMASARAN IV SEMARANG

Tesis
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
Program Pascasarjana pada program Magister Manajemen
Universitas Diponegoro

Disusun oleh :

Tatang Arudji
C4A001103

Program Studi Magister Manajenien
Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro

Semarang
2002

(TPT-PUSTAK- VNP



Sertifikasi

Saya, Tatang Arudji yang bartanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa tesis yang
saya ajukan adalah hasil karya saya sendiri yang belum pernah disampaikan untuk
mendapatkan gelar pada program magister manajemen ini atau pada program lainnya.

Karya ini adalah milik saya, karena itu pertanggung jawaban sepenuhnya berada di
pundak saya.

Tatang Arudji

it




PENGESAHAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Tesis betjudul :

ANALISIS PENGARUH FAKTOR EKSTERNAL DAN INTERNAL USAHA
KECIL DAN KOPERASI TERHADAP KEGAGALAN USAHA KECIL BINAAN
PUKK PERTAMINA UNIT PEMASARAN IV SEMARANG

] Yang disusun Oleh
Tatang Arudji, NIM C4A001103
Telah disetujui dan dipertahankan di depan dewan penguji
Pada tanggal 30 Maret 2003 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima

| up r-pusmk-ummﬂ

No. Daft:, o220 /T) el

Pembimbing Utama el

( Drs. L. Suryanto, MM )

Semarang, 30 Maret 2003
Universitas Diponegoro
Program Pascasarjana
Program Studi Magister Manajemen




ABSTRACT

The conditions of small industry in Indonesia on general there isn’t any
improvement that comperehence and significant. If this matter still happen, it will be
ifluence the Indonesia economy that still depend on smal} industries which become the
driver of people’s economy.

This research analyze the influence of external and internal factor to the failure
of small industry. The building up from PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang,
The technique analyzing that used is regression analysis, where the internal factor’s
and eksternal factor’s become the inpendent variabel that consist of growth industry,
market access, planning strategy and the handling of human sources that influence to
the dependent variabel that is the failure of UKK the buildiné' up of PERTAMINA
UPMS 1V Semarang.

The Method of data collecting was done through questionares, which consist
of 100 respondent UKK building up of PERTAMINA and using random sampling.
The result of the research show that coeficient regression of independent variabel (the
eskternal and internal factor in UKK) that influence negative and significant to the
dependent variabel (the failure of UKK the building up of PERTAMINA UPMS IV

Semarang).
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ABSTRAKSI

Kondisi Usaha Kecil di Indonesia secara umum masih belum mengalami
kemajuan yang berarti dan signifikan. Hal ini apabila dibiarkan akan mempengaruhi
perekonomian Indonesia yang masih banyak bergantung pada sentra-sentra usaha
kecil yang menjadi penglgerak perekonomian rakyat.

Penelitian ini menganalisis pengaruh faktor-faktor eksternal dan internal
terhadap kegagalan usaha kecil khususnya usaha kecil binaan PUKK PERTAMINA
UPMS IV Semarang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisa regresi dimana
yang menjadi variabel independen adalah faktor — faktor eksternal dan internal yang
terdiri dari perturnbuhan industri, akses pasar, perencanaan strategik dan pengelolaan
SDM yang akan berpengaruh pada variabel dependen yaitu kégaga]an UKK binaan
PERTAMINA UPMS 1V Semarang.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner , yang
terdiri dari 100 responden UKK binaan PUKK PERTAMINA yang mengalami
kegagalan dan menggunakan random sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
koofisien regresi variabel independen (Faktor Eksternal dan Internal UKK)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen (Kegagalan UKK
binaan PUKK PERTAMINA UPMS 1V Semarang).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia Kewirausahaan yang bersektor pada bisnis kecil atau usaha kecil
memainkan  peran paling penting dalam desain strategi pemulihan _dan
pertumbuhan ekonomi di banyak negara. Menurut Hornaday dalam Gray (1999)
adanya keinginan besar pada pérturnbuhan ekonomi dari negara berkembang telah
menjadikan upaya untuk memusatkan pada usaha kecil sebagai faktor utama dalam
pembangunan ekonomi. Sektor usaha kecil memberikan kontribusi pada
kesempatan pertumbuhan pekerjaan untuk mengurangi angka pengangguran yang
semakin tinggi (Gray, 1999). |

Keberadasan usaha kecil di suatu negara merupakan proses awal bagi
perkembangan industrialisusi di suatu negara dan merupakan penggerak potensi
yang ada di negara tersebut. Potensi yang dimaksud bukan sekedar terbatas pada~
sumber daya manusia, tetapi juga sumber dana lokal berupa sumber keuangan yang
akan dimanfaatkan secara produktif. Hasil produk usaha kecil juga merupakan
alternatif pemenuhan kebutuhan barang-barang industri dengan harga yang relatif
murah bagi masyarakat dan diharapkan mampu mendukung tumbuhnya usaha

besar yang mandiri yang mengacu pada pembangunan ekonomi rakyat.
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Dalam GBHN 1998 pembangunan ekonomi rakyat di arahkan untuk
meningkatkan pendapatan, kesejahteraan, daya beli, taraf hidup, kapasitas dan
kemandirian serta akses usaha kecil dalam proses pembangunan melalui
peningkatan kualitas dan kuantitas produksi dan distribusi serta keaneka ragaman
hasil. Pembangunan ekonomi rakyat ini untuk menghasilkan produk yang berdaya
saing tinggi. Ekonomi rakyat yang banyak diwarnai kegiatan usaha kecil ini harus
diberdayakan agar mampu menjawab tuntutan perubahan struktur ekonomi

nasional yang lebih tangguh.

Pengertian usaha kecil di Indonesia sendiri masihh‘ sangat beragam,
setidaknya ada lima lembaga yang merumuskan usaha kecil dengan katagori
masing — masing. Kelima Lembaga tersebut adalzh Bank Indonesia, Badan Pusat
Statistik, Kamar Dagang dan Industr, Departemen Perindustrian dan Departemen
Perdagangan. Dan pada tahun 1995 Pemerintah mengeluarkan UU No.9 / 1995
tentang Usaha Kecil yaitu berupa klasifikasi Usaha Kecil. Menurut UU inj yang

dimaksud Usaha Kecil adalah :

—

Usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,~ (dua ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 1 milyar,
3. Milik warga negara Indonesia asli.

4. Berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki. Dikuasai atau berafiliasi baik secara langsung maupun tidak

langsung dengan usaha menengah atau usaha besar.




5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan

hukum atau badan usaha berbadan hukum termasuk koperasi.

Kondisi Usaha Kevil di Indonesia kebanyakan dalam keadaan bermasalah.
Penelitian yang dilakukan oleh Baswir (1998) dan Utami (2001) menyatakan
secara umum penyebab masalah usaha kecil di Indonesia adalah sebagai berikut :
1. Dari segi Internal

(a) Jumiah tenaga kerja terbatas dan sistem pembagian kerja yang longgar ; (b)
sumber daya manusia yang dimiliki hanya mempunyai kemampuan dasar yang
bersifat general ; (c) kegiatan usaha cenderung tidak formal dan jarang vang
memiliki rencana secara manegerial yang matang (d) penggunaan teknologi
tradisional.
2. Dari segi Eksternal

(a) sangat dipengaruhi oleh lingkungan pesaing dan industri yang sejenis,
karena hampir 60% usaha kecil bergerak pada bidang yang sama. (b) pangsa
pasar dan akses pasar yang cenderung menurun baik karena faktor keuangan,
komunikasi, kelemahan teknologi dan kelemahan manajerial.

Oleh karena itu perlu ada penanganan dari semua pihak untuk membantu
Usaha Kecil dan Koperasi ini baik dalam segi bantuan modal maupun dari segi
pernbinaan. Salah satu terobosan yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan
ckonomi rakyat khususnya Usaha Kecil dan Koperasi tersebut adalah dengan
meningkatkan peran semua pihak terutama pemerintah sebagai pendorong dan

motivator bagi pertumbuhan ekonomi rakyat .




Program - program llaantuan untuk usaha kecilpun bermunculan dari mulai

pihak Perbankan, Departenhen yang langsung berhubungan dengan usaha kecil

sampai dengan Departemen: lain yang mengadakan program bantuan Usaha Kecil,

Menteri keuangan RI menurunkan surat keputusan Nomeor : 316/KMK/.016/19%94

tanggal 27 Juni 1994, Jo

Nomor : 60/KMK/1996 tanggal 9 Februari 1996

“Tentang Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi dengan pemanfaatan

Dana Dari Bagian Pemerintah atas Laba Perusahaan setelah Pajak”. Undang-

Undang ini mengatur disamping kegiatan utamanya BUMN juga ikut berperan

didalam Program Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi ( PUKK ).

Program PUKK

kesejahteraan rakyat melal

berupaya meningkatkan kondisi ekonomi dan

ui kemitraan antara BUMN dengan usaha kecil dan

koperasi. Komitmen Pemerintah ini akan menciptakan iklim yang kondusif bagi

usaha kecil dan koperasi un

tuk dapat berkembang dengan memanfaatkan peluang,

kemudahan dan keberpihakan pemerintah. Pada gilirannya mereka diharapkan

dapat memberdayakan dirinya sendirt dan mampu berperan aktif dalam upaya

memenangkan persaingan

pasar utama dalam era globalisasi . Tujuan program

PUKK ini adalah sebagai berikut :

1. Menciptakan gerakan ékonomi rakyat terutama usaha kecil dan koperasi yang

i
sehat, efisien, tangguh, kuat dan mandiri.

2. Mampu menjadi soko;guru perekonomian nasional yang merupakan bentuk
|

nyata peningkatan perain sertanya dalam pembangunan,




3. Mendorong pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, pemerataan
pendapatan dan menyeimbangkan pertumbuhan pembangunan nasional.

4, Hasil-hasil pembangunan dan pembagian hasil-hasil pembangunan dapat
menjadi sarana stabilitas nasional.

PERTAMINA sebagai salah satu BUMN sejak tahun 1991 telah
melaksanakan program pemberdayaan usaha kecil dan koperasi (PUKK) dengan
menyisihkan dananya sebesar 1 sampai dengan 3 persen dari laba bersih setelah
dipotong pajak untuk kegiatan permodalan dan pembinaan. Sampai saat ini jumlah
mitra binaan PERTAMINA adalah sebanyak 6,766 binaan yang tersebar diseluruh
daerah Unit Operasi PERTAMINA di Indonesia dengan komposisi 55 persen
Usaha Kecil dan 45 persen koperasi atau KUD. Dana yang sudah disalurkan oleh
PERTAMINA mencapai sekitar + Rp 160 Milyar.

PERTAMINA UPMS IV dengan ruang lingkup kerja Jawa Tengah
(JATENG) dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga berperan aknf dalam
kegiatan PUKK ini dan telah berhasil menyalurkaa dana bantuan permodalan dan
pembinaan sebesar + Rp 16 Milyar dengan suku bunga yang relatif kecil. Tetapi
dalam prakteknya terjadi beberapa kendala, terutama dalam hal pengembalian
bantuan modal sehingga pihak pertamina membagi UKK binaannya menjadi 3
kategori yaitu :

1. Kategori lancar (1-6 Bulan) yaitu UKK yang lancar dalam pengembalian dan

pelunasan pinjaman yang diberikan PUKK PERTAMINA UPMS V.




2. Kategori Tidak lancar (6-9 Bulan) meragukan (6-12 Bulan) yaitu UKK yang
tidak lancar dalam pengembalian pinjaman yang diberikan oleh PUKK UPMS

Iv.

3. Kategori macet (> 12 Bulan) adalah UKK yang sama sekali tidak dapat
mengangsur pinjaman yang diberikan oleh PUKK PERTAMINA UPMS V.
Secara rinci kondisi bantuan permodalan PUKK yang telah disalurkan oleh
PERTAMINA UPMS IV selama periode tahun 2001 dapat ditunjukkan dalam
Tabel 1.1 di bawah ini:
Tabel 1.1.
Kondisi Bantuan Permodalan UKK

Binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang
Periode 2001

‘Kategori UKK Jumiah Bantuan | Persenatase |. Jumlah UKK | Persentase
Lancar Rp. 6.918.,331.800 41% 535 Unit 34%
Tidak Lancar/ | Rp. 2.024.877.600 12% 204 Unit 13%
Meragukan :

Macet Rp. 7.930.770.600 47% 834 Unit 33%
Total Rp. 16.873.980.000 100% 1.573 Unit 100%

Sumber : Data Penyaluran Bantuan Modal PUKK PERTAMINA UFMS IV

Berdasarkan data di atas terlihat pula édanya kegagalan UKK dalam
mengelola dan mengembalikan dana bantuan dari PUKK PERTAMINA UPMS IV
yaitu mencapai 59 % (12% Tidak lancar dan 47 % Macet) dari dana yang
dikucurkan dan 66 % ( 13 % Tidak Lancar dan 53 % Macet) dari jumlah UKK
dalam kondisi tidak lancar / meragukan dan macet dalam pengembalian pinjaman:‘
modal usaha yang diberikan, kemacetan ini di indikasikan karena kegagalan UKK

dalam mengelola usahanya. Hal ini perlu dicermati dengan benar oleh pihak
6



PUKK PERTAMINA karena PUKK PETAMINA dalam melakukan pembinaan
harus dapat mengaplikasikan strategi pembinaan yang tepat untuk mengatasi
kegagalan UKK binaannya yang mengakibatkan kemacetan pada pengembalian
bantuan modal yang diberikan.

Manajemen Strategik merupakan konsep dan proses yang menghubungkan
antara organisasi dengan lingkungannya. Menurut Hambrick (1997) lingkungan
diluar perusahaan (eksternal conditions) terutama yang menyangkut lingkungan
operasional akan sangat berpengaruh baik secara langsung mauvpun tidak langsung
terhadap kesuksesan strategi perusahaan. Penelitian Knight {2000), Robert and
Clay (1999) menyatakan kegagalan usaha kecil sebagian besar karena pengusaha
tidak memperhatikan pertumbuhan industri sejenis, apalagi dalam era globalisasi
pasar dimana kemajuan di bidang transpotasi, teknologi serta faktor-faktor
pendukung lainnya telah menyebabkan usaha kecil yang terjun dalam kancah

persaingan yang lebih luas.

Tabel 1.2.
Pertumbuhan Industri UKK Binaan PUKK PERTAMINA
1999-2001
) [ I+ - B i 2001
-Jenis Usaha | .. Umt ‘-‘%‘-r ‘ Sl % E Uit | %
Industri 430 42% 497 41 %o 668 42%
Perdagangan 42 4% 53 4% M 6%
Pertanian 109 9% 110 9% 186 12%
Peternakan 30 3% 45 4% 49 3%
Perkebunan 76 7% 80 7% 81 5%
Perikanan 10 1% 13 1% 13 1%
Jasa 167 14% 170 14% 182 12%
Lain- Lain 241 21% | 248 20% 303 19%
Total - i:%:7] 54,165.3{:100%: | :1;214:{:100%"|4;573"| 100%

Sumber : VS‘MEDEC & PUKK PERTAMINA
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Penelittan Knight (2000) tentang strategi pemasaran usaha kecil
menyatakan salah satu unsur terpenting dalam memasarkan produk dari usaha kecil
adalah tersedianya sarana akses pasar vang menjembatani antara usaha kecil
dengan pembelinya, Baswir (1998) menyatakan bahwa kemampuan pemasaran
serta diversifikasi pasar usaha kecil sangat rendah dan terbatas sehingga pangsa
pasar usaha kecil akan cenderung menurun karena kurangnya informasi pemasaran
dan promosi tentang produk-produknya atau akses pasar yang disediakan bagi
pemasaran produk yang dihasilkan usaha kecil, sehingga hampir 70 persen usaha
kecil melakukan pemasaran langsung ke konsumen dengan usaha sendiri, Hal ini
bila dibiarkan akan mengakibatkan turunnya potensi dan kinerja usaha kecil yang
telah ada.

Faktor Imternal merupakan bagian terpenting dari usaha kecil dalam
menggerakan roda usahanya Pelham dalam Susan (2000) yang meneliti pengaruh
performance usaha kecil terhadap pasar asia-pasifik, fakior yang paling dominan
mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan performance usaha kecil adalah faktor
internal karena faktor internal merupakan faktor penggerak perusahaan yang
berhubungan dengan kemampuan perencanaan, pengelolaan perusahaan dan
sumber daya manusia yang ada.

Beal (2000) yang menulis tentang strategi besaing dan pengorganisasian
usaha kecil menyatakan kemampuan strategi usaha kecil akan sangat berpengaruh
pada konsep pengembangan usaha kecil dimana konsep-konsep vang dipakai akan

mengikuti perkembangan usaha tersebut dari mulai konsep yang paling sederhana




pada saat usaha tersebut didirikan sampat konsep yang memerlukan analisis khusus
dan intensitas perencanaan strategis yang matang pada saat usaha tersebut sudah
berkembang. Intensitas perencanaan strategik vang tinggi di dalam konteks ini
adalah seberapa besar tingkat keterganiungan perusahaan yang melakukan
perencanaan strategik terhadap komponen-komponen penyusun perencanaan
strategik seperti penentuan visi, tujuan, sasaran, taktik dan proyeksi.

Selain konsep strategik manejerial faktor internal lain yang menentukan
keberhasilan suatu usaha kecil adalah pengelolaan sumber daya manusia (SDM),
Penelitian Baswir (1998) dan Utami(2001) menyatakan "SDM usaha kecil
berjumlah sangat terbatas dan penguasaaan teknis produksi yang rendah dan
banyak usaha kecil di Indonesia belum memperhatikan faktor ini. Grant (2000)
rnenyatakan keunggulan kompetitif usaha kecil dapat diperoleh dari potensi sumber
daya termasuk didalamnya adalah potensi pekerja atau SDM, karena dalam usaha
kecil produktifitas usahanya sangat tergantung pada potenst SDM yang ada.

Faktor Eksternal dan Internal merupakan bagian penting dari produktifitas
usaha kecil dan hal ini banyak di abaikan oleh pé.ra pengusaha kecil, mereka tetap
berlahan pada cara pengelolaan tradisional dan kekeluargaan dalam menjalankan
produktifitas usaha sehingga pada akhirmya usaha kecil akan menemukan banyak

kendala dalam pengelolaan faktor-faktor Internal dan Eksternal ini.




1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas terlihat besamya indikasi kegagalan
Usaha Kecil dan Koperasi (UKK) dalam mengelola dana bantuan dari PUKK
PERTAMINA UPMS IV. Kegagalan Usaha Kecil ini akan meyebabkan :

1. Business Problem yaitu adanya penurunan kemampuan kewajiban membayar
oleh usaha kecil terhadap PUKK PERTAMINA yang disebabkan oleh faktor
eksternal dan internal.

2. Bagi pihak Manajemen Keuangan PUKK PERTAMINA akan berdampak pada
terhentinya perputaran uang bantuan modal sehingga perkembangan
pemberian bantuan pada UKK lain menjadi terhambat.

Guna mengevaluasi kegagalan UKK secara lebih mendalam, maka perlu
dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan pengelolaan dana tersebut oleh
UKK. Faktor-faktor yang perlu ditelaah lebih lanjut meliputi faktor Ekszernal yaitu
yang berhubungan dengan lingkungan operasional UKK bersangkutan yang terdiri
dari Pertumbuhan Industi sejenis dan Akses Pasar. Faktor Imfernal yang
menyangkut pola atau sistem pengelolaan UKK yang terdiri dari rendahnya
Perencanaan Strategik dan Pengelolaan SDM sehingga Research quesiion yang
dapat diturunkan dari permasalahan di atas adalah “Bagaimana pengaruh faktor
Eksternal yang terdiri dari Pertumbuhan Industri sefenis, Akses Pasar dan faktor
Internal yang terdiri dari Perencanaan Strategik, Pengelolaan SDM Usaha Kecil

rerhadap kegagalan UKK binaan PUKKK PERTAMINA UPMS IV Semarang”..
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1.3, Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program-program
PUKK PERTAMINA UPMS IV melalui analisis uji pengaruh faktor Pertumbuhan
Industri, faktor Akses Pasar (Eksternal factor) dan Faktor Perencanaan Strategik,
Pengelolaan SDM (Internal faktor) terhadap kegagalan UKK, secara spesifik
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Industri Kecil yang sejenis
terhadap kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.
2. Untuk menganalisis pengaruh faktor Rendahnya Akses Pasar terhadap
kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.
3. Untuk menganalisis pengaruh Rendahnya Perencanaan Strategik terhadap
kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.
4. Untuk menganalisis pengaruh faktor Pengelolaan SDM terhadap kegagalan

UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk lebih mengefektifkan program
PUKK PERTAMINA UPMS 1V yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan strategik dalam pemberian bantuan modal dan pembinaan UKK
sehingga dapat mencapai target sasaran tujuan pelaksanaan program PUKK yang

telah dicanangkan.
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Sedangkan Kegunaan akademik dari penelitian ini adalah sebagai
pengaplikasian bahan kajian ilmiah dari teori-teori yang ada dan sebagai bahan

referensi bagi peneliti yang lain untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.

1.4.  Outline Tesis
Tesis ini disusun dengan menggunakan format lima bab, di mana masing-
masing bab akan saling berhubungan dan menjelaskan masalah-masalah dalam
penelitian ini. Isi dari masing - masing bab adalah sebagai berikut :
Bab I ; Pendahuluan .
Berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metodologi yang akan dipaparkan secara garis besar
dan out line dari tesis.
Bab 1I: Telaah pustaka dan pengembangan model
Berisikan telagh pustaka yang berisikan justifikasi terhadap model dan
hipotesis yang di ajukan, model yang disajikan dalam gambar, hipotesis dan
definisi operasional variabel.
Bab III : Metode penelitian
Berisikan antara lain pendahuluan, jenis dan sumber data, populasi dan

sampel, metode pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan.
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Bab IV ; Analisis Data
Dalam bab ini akan dipaparkan gambaran umurn obyek penelitian dan data-
data deskriptif yang kemudian akan di proses sehingga menghasilkan
komputanst data yang diinginkan, pengujian hipotesis dan kesimpulan.

Bab V : Kesimpulan dan implikasi kebijakan
Berisikan kesimpulan mengenai masing-masing hipotesis, kesimpulan
mengenai masalah penelitian, implikasi pada teori manajemen, implikasi
pada kebijakan manajemen, keterbatasan penelitian dan agenda penelitian

mendatang.

Dari outline tesis di atas suatu gambar hubungan masing-masing bab dapat
dibuat menjadi satu gambar alur penyusunan tesis, sehingga dapat dijadikan
pedoman dalam penyusunan tesis ini. Penggambaran outline iesis itu adalah

sebagai berikut ;
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Gambar 1.1.
Outline Tesis

PENDAHULUAN
BABI
TELAAH PUSTAKA METODE
PENGEMBANGAN PENELITIAN
MODEL PENELITIAN BABIII
BABI
ANALISIS DATA
> g
BABIV

KI'SIMPUL AN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
BABV

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini.
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BABII
TELAAH PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN

2.1. Telaah Pustaka
2.1.1, Indikator Kegagalan UKK

Kegagalan UKK dalam menjalankan produktifitas usahanya menyebabkan
UKK mengalami kerugiaa dan gagal memenuhi kewajibann{ai kepada pihak lain.
Kemampuan untuk mengembangkan usahapun akan berhenti. Pengembangan suatu
usaha secara sederhana dapat dilihat dari besarnya tingkat dorongan pasar atau
permintaan yang dapat diwujudkan dari peningkatan skala industri atau produksi.
Peningkatan produksi yang muncul akibat adanya peningkatan permintaan pasar
membuktikan bahwa produk yang dihasilkan telah mampu membangun daya saing
yang relatif baik dalam sudut pandang konsumen (Olivat and Mc Dougall, 1984
dalam Kottler 1994). Dalam rangka melakukan peningkatan skala industri atau
skala produksinya perusahaan melakukan peningkatan investasinya yang terwujud
melalui pengadaan dan penambahan capital good baru. Dengan mengoptimalkan
produksinya maka diharapkan perusahaan tersebut dapat menikmati profit yang
lebih tinggi. Douglas (1999) menyatakan bahwa sejalan dengan peningkatan skala
produksi maka total biaya produksi akan tereduksi, karena secara keseluruhan
biaya tetap (fixed cost) perunit menjadi lebih kecil. Dampak dari reduksi total biaya
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produksi tersebut'adalah adanya peningkatan proﬁt‘ atau laba secara total yang
diperoleh oleh perusahaan.

Peningkatan profit perusahaan merupakan tonggak dari kekuatan finansial
perusahaan. Salah satu ukuran dari kekuatan finansial perusahaan adalah melalui
kemampuan perusahaan tersebut dalam melakukan pemenuhan kewajiban-
kewajibannya baik yang bersifat jangka panjang maupun jangka pendek (Horne,
1995). Tingkat kemampuan pemenuhan kewajiban perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan perusahaan tersebut melalui analisis rasio keuangan.
Kemampuan pemenuhan kewajiban jangka panjang dapat difthat dari long term
debt to equity ratio. Sedangkan kemampuan ﬁntuk memenuhi kemampuan jangka
pendeknya dapat dilihad dari liguidity ratio. Maka dapat dikatakan apabila usaha
tidak dapat berkembang dan mengalami penurunan skala produksi secara terus
menerus yang mengakibatkan habisnya modal maka usaha tersebut mengalami
kegagalan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Small Medium Enterprises
Development (2001), Baswir (1998) dan Utami (2001) kegagalan usaha kecil
secara umum banyak dipegaruhi oleh faktor eksternal dan internal dimana
kesiapan usaha kecil dalam menghadapi faktor-faktor tersebut sangatlah minim.
Sehingga usaha kecil yang mengalami kegagalan biasanya tidak dapat berkembang
secara signifikan dan mengalami penurunan modal. Kondisi faktor Eksternal yang
paling dominan mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam usaha kecil

adalah ; (1). Pesatnya pertumbuhan industri sejenis dimana semakin banyak
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industri sejenis yang muncul maka semakin berat usaha kecil untuk dapat bersaing.

(2) Akses pasar adalah sarana bagi usaha kecil untuk dapat memasarkan dan

memperkenalkan produk-produknya secara mudah dan cepat, dengan pertumbuhan

industri yang sangat tinggi maka perlu adanya akses pasar yang dapat
mempromosikan dan membantu pemasaran produk dari usaha kecil tersebut.

Sedangkan faktor Internal yang banyak mempengaruhi keberhasilan dan
kegagalan usaha kecil adalah faktor kurangnya perencanaan strategik dalam
pengelolaan usaha kecil dan pengelolaan SDM. Menurut Small Medium
Enterprises Development (2001) usaha kecil cendrung menerapkan faktor internal
ini dengan seadanya yaitu dengan ciri-ciri ; (1} Gaya manajemen one man show,
(2) Kurang memperhatikan pertimbangan rasional (3) Struktur dan deskripsi
pekerjaan tidak jelas (tiduk ada strategic plan) (4) Tidak terdapat suatu sistem
perencanaan, penilaian bagi SDM.

Secara umum faktor aktifitas-aktifitas kegiatan usaha kecil yang sangat
berpengaruh pada keberhasilan dan kegagalan usaha kecil sangat bergantung pada
aktifitas-aktifitas ekstenal dan internal yang membentuk suatu strategi fungsional
vang terpusat pada kegiatan dibawah ini {Nath dan Sudharsan, 1994) :

I. Kondisi pasar dan pertumbuhan industri sejenis, kondisis pasar dan
pertumbuhan indusiri sejenis sangat penting bagi pengembangan dan
keberhasilan usaha, sekali usaha tersebut salah dalam memprediksi pasar dan
pertumbuhan industrinya maka akan sangat berpengaruh pada kegagalan usaha

tersebut,
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2. Pemasaran, berhuburgan langsung dengan penjualan, promosi, pemilihan

akses pasar dan saluran distribusi

Perencanaan strategik, pemilihan strategi perusahaan dalam bersaing akan
menjelaskan tindakat-tindakan dan langkah-langkah ﬁerusahaan dalam
menjalankan usahanya (Minzberg and Quin, 1991)

Manajemen sumber daya manusia , perekrutan, pelatihan dan pemilihan tenaga
kerja yang terampil ; sistem upah/penggajian ; kedisiplinan, hubungan pekerja
dengan pemimpin perusahaan akan sangat menunjang suatu keberhasilan usaha

Berdasarkan penelitian Small Medium Enterprises Development (2001),

Baswir (1998), Utami (2001) dan Home (1995) maka Kegagalan Usaha kecil

dapat diukur melalui ;

1.

Kemampuan mengembalikan pinjaman modal usaha yang didapat dari pihak
lain/ pihak ketiga.(dalam kondisi tidak lancar atau macet)

Kemampuan pemenuhan kewajiban segeranya pada pihak lain.

. Kemampuan produktifitasnya dalam mendapatkan laba (Kondisi perusahaan

merugi)

2.1.2. Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Kegagalan Pengelolaan UKK

Keberhasilan dan kegagalan suatu usaha dipengaruhi oleh kondisi eksternal

atau lingkungan di mana usaha tersebut dijalankan. Lingkungan tersebut dapat

meliputi pesaing, suplier dan pasar (Miles and Snow, 1978; dan Porter, 1980

dalam Knight, 2000}. Robert and Clay (1999) dalam penelitiannya menyatakan
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bahwa kondisi pertumbuhan industri yang dimasul;i perusahaan secara agregat
akan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan-perusahaan yvang bergerak dalam
industri tersebut.

Adanya pertumbuhan industri yang dimasuki perusahaan akan mendorong
total profit perusahaan sebagai dampak peningkatan penjualan atau permintaan,
Pertumbuhan industri merupakan indikator adanya peluang (oportunity) bagi
perusahaan untuk melakukan peningkatan usahanya. Dalam kondisi pertumbuhan
industri yang tinggi maka suatu perusahaan dapat berkembang lebih cepat
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang berada dalam suatu kondisi
pertumbuhan industri yang stagnan atau cenderung decline.

Penelitian Robert and Clay (1999) menyatakan perusahaan harus benar-
benar mencermati kondisi pertumbuhan industri, apabila industri vang dimasuki
salah maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam memnsarkan produknva
atau perusahaan akan melawan' arus industri yang sedang maju. Akan tetapi dalam
memasuki industri yang sedang tinggi juga pertu dicermati persaingan yang ada
dan daya serap konsumen terhadap produk. Karena besamnya daya tarik industri
yang sedang maju ini maka banyak perusahaan-pe usahaan baru yang masuk dalam
persaingan, hal ini akan menyebabkan terjadinya over supply sehingga harga
produk menjadi turun dan konsumen menjadi jenuh terhadap produk-produk
sejenis di pasar. Robert and Clay (1999) menyatakan adanya pengaruh negatif
pertumbuhan industri sejenis (yang secara bersamsz sama menghasilkan produk

yang sejenis dalam jumlah besar ) pada kegagalan usaha.
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Hambrick (1997) dalam penelitiannya menjelaskan kunci keberhasilan
strategi dalam manajemen perusahaan adalah faktor eksternal yaitu pada indikator
pertumbuhan industri dan kompetisinya. Perusahaan akan berhasil apabila dapat
secara flexibel mengikuti pertumbuhan industri dan kompetisi yang sedang terjadi.

Menurut Robert and Clay (1999), Hambrick (1997) pertumbuhan industri
vang terjadi secara bersama—sama atau tinggi akan berpengaruh negatif pada usaha
atau perusahaan yang tidak mencermati perkembangan usaha sejenis yang ada.

Pertumbuhan Industri terhadap kegagalan usaha kecil dapat diukur dari
indikator-indikator berikut ini, yaitu: .

1. Tinggi atau rendahnya permintaan pasar terhadap produk-produk sejenis.

2. Besarnya daya tarik industri sehingga banyak perusahaan-perusahaan baru yang
masuk dalam industri bersangkutan (tingginya daya saing).

3. Tinggt atau rendahnya daya serap pasar untuk produk-produk sejenis.

Kegagalan dan keberhasilan suatu usaha sangat ditentukan oleh
kemampuan perusahaan tersebut dalam membentuk Akses ke Pasar. Kottler (1994)
menyatakan bahwa suatu perusahaan akan memiliki kemampuan mengenalkan dan
menawarkan hasil produk yang dimilikinya apabila perusahaan tersebut mampu
melakukan kontak secara langsung dengan konsumennya. Melalui kontak langsung
dengan konsumen tersebut maka proses komunikasi produk dalam bentuk promosi
dapat dilaksanakan secara optimal.

Akses pasar yang baik menurut Kotler (1994) adalah dapat memenﬁhi

semua kebutuhan pemasaran baik dari segi informasi maupun pelayanan, Akses
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pasar secara langsung sangat di perlukan dalam menangani produk-produk yang
terbatas jumlahnya oleh karena itu perlu media dan sarana yang tepat untuk
mempromosikan produk-produk ini. Baswir (1998) menyatakan hampir 70 persen
usaha kecil melakukan pemasarannya sendiri ke konsumen tanpa melalui akses
pasar yang benar dan terencana, maka tak heran usaha kecil yang demikian tidak
akan dapat bertahan apalagi menghadape era globalisasi perdagangan.

Cavusgil and Zou, 1994 menyatakana strategi masuk dalam akses pasar
yang tepat juga merupakan bagian yang harus dipikirkan secara konseptual oleh
perusahaan, bagaimana agar pasar melihat, merasakan, mey;akini dan membeli
produk yang ditawarkan oleh perusahaan sehingga hubungan antara per, ormance
product dengan strategi akses pasar harus tepat.

Dalam penelitiannya Oesman dan Heri (2001) membuktiikan bahwa
perdagangan yang dilakukan eksportir agresif atau aktif melakukan akses pasar
melalui media promosi perdagangan lebih berhasil dibandingkan eksportir yang
tidak memiliki akses pasar. Oesman dan Heri (2001) membuktikan bahwa
kurangnya akses pasar yang memadai bagi usaha kecil akan berpengaruh negatif
pada perkembangan usaha kecil dalam memasarkan produk-produknya

Wen Hsien (1999) yang meneliti usaha kecil yang bergerak dibidang
manufacture kegagalan usaha kecil di Taiwan karena kurangnya informasi dan
sarana untuk mendapatkan informasi akses pasar secara akurat sehingga masing-
masing pengusaha masih bergerak sendiri-sendiri tanpa adanya suatu koordinasi

baik dengan sesama pengusaha maupun dengan pemerintah setempat. Disini
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memang diharapkan peran yang lebih besar dari pemerintah untuk memberikan

sarana dan prasarana demi terwujudnya akses pasar yang dibutuhkan oleh usaha

kecil. Sehingga Wan Hsien (1999) dalam penelitiannya menyatakan bahwa

kurangnya akses pasar akan berpenguruh negatif pada perkembangan usaha kecil

yang memasarkan produknya secara tradisional.

Tinggi rendahnya akses pasar yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat

dilihat dari berbagai dimensi (Oesman dan Heri, 2001) yaitu:

1.

Eksebisi dan pameran dagang ; yaitu bertujuan untuk menjual produk-produk
usaha kecil dalam suatu acara bersama sehingga masyrakat akan lebih
mengenal produk-produk yang dihasilkan oleh usaha kecil. Rendahnya
frekwensi penyelenggaraan eksebisi dan pameran dagang akan berpengaruh
negatif pada perkembangan usaha kecil.

Misi perdagangan ; bertujuan memperkenalkan dan menjajaki penjualan
produk, biasanya misi perdagangan ini dilakukan antar kota, daerah dan negara.
Rendahnya dan tidak adanya misi perdagangan akan berpengaruh negatif pada
perkembangan usaha.

Pelayanan komisi perdagangan (Business Center) ; sebagai pusat informasi bagi
para pengusaha dan konsumen agar tidak terjadi hubungan satu arah antara
keduabelah pihak. Rendahnya pelayanan komisi perdagangan akan
berpengaruh negatif pada kondisi perkembangan usaha kecil.

Penelitian Knight (2000) melihat betapa pentingnya strategi pemasaran

vang didukung adanya akses pasar vang baik yang menjembatani antara usaha kecil
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dengan konsumennya. Perusahaan khususnya usaha kecil sangat memerlukan
suatu akses pasar yang jelas dan tersedia karena usaha kecil akan sangat kesulitan
dan kalah bersaing dengan perusahaan besar dalam mencari suatu akses pasar. Oleh
karena itu akses pasar merupakan faktor eksternal yang sangat dominan dalam
menentukan berhasil atau tidaknya perkembangan vusaha kecil.
Indikator Akses Pasar dapat diukur dari (Oesman dan Heri, 2001) :
1. Frekwensi Eksebisi dan Pameran dagang yang diadakan untuk usaha kecil.
2. Misi perdagangan dalam rangka memperkenalkan produk-produk dari usaha
kecil. “s
3. Pelayanan atau informasi pemasaran dari pihak terkait dalam hal ini komisi

perdagangan (Business Centre).

2.1.3. Pengaruh Faktor Internal terhadap Kegagalan Pengelolaan UKK
Perencanaan strategi merupakan faktor dominan dalam suatu landasan
perusahaan, permilihan strategi adalah proses pembuatan keputusan untuk memilih
diantara alternatif-alternatif strategi induk yang dipertimbangkan akan dipakai dan
diierapkan unfuk mencapai tujuan perusahaan dengan cara yang paling baik dan
tepat (Covin and Slevin, 1989), selanjuinya peneliian Lumpkin (1997)
menyatakan faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam keputusan
strategik adalah (1) jenis tantangan yang dihadapi. (2) kesempatan dan tersedianya

sumber (3) perubahan kondisi yang dihadapi perusahaan dan (4) siklus produk
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kesemuanya akan membentuk suatu posisi sang dari suatu perusahaan dalam
menjalankann aktifitas produksinya

Keberhasilan dan kegagalan perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan
pengelolaan manajerial yang meliputi perencanaan strategi bisnis, pengelolaan
sumber daya manusia den pengelolaan sistem produksi. Pearce dan Robinson
(1997) mendifinisikan manajemen strategik sebagai kumpulan dan tidakan yang
menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementast) rencana-
rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan, Pelham dalam
Susan (2000) menyatakan faktor internal merupakan faktor penggerak perusahaan
yang berhubungan dengan kemampuan perencanaan, pengelolaan perusahaan dan
sumber daya manusia yang ada.

Penelitian Beal (2000), Bamey (1991) dan Carol (1998) menggambarkan
bahwa keberhasilan suatu usaha dipengaruhi oleh kemampuan pimpinan
perusahaan tersebut dalam membangun perencanaan strategik yang bersifat
komprehensif yang meliputi misi, analisis situasi yang dihadapi dan pengembangan
tujuan yang scara spesifik bergerak untuk mencapai kemajuan di masa yang akan
datang. Hal ini juga didukung oleh penelitian Hambrick (1999) dimana faktor
internal yang dalam penelitiannya terdiri dari perencanaan kunci strategis yang
mencakup misi, visi perusahaan harus selalu tetap dipegang sehingga arah dan
tujuan perusahaan akan selalu terarah.

Dalam penelitiannya Beal (2000) menyatakan bahwa tinggi rendahnya

inlensitas perencanaan strategik dapat dilihat dari tingkat ketergantungan
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perencanaan yang disusun pada komponen-komponen penyusunan perencanaan
stretegik yang terdiri dari misi dan visi, tujuan, sasaran, taktik, dan juga proyveksi.

Pada perusahaan yang mempunyai bisnis tunggal scbagaimana umumnya
usaha kecil (industri kecil) keputusan pemilihan strategik terletak pada
manajemen puncak yang umumnya adalah pemilik, sehingga keputusan-keputusan
yang diambil bersifat mutlak dan berubah-rubah (Baswir 1998)

Berdasarkan penelitian-penelitian Hambrick (1999), Beal (2000), Bamey
(1991) dan Carol (1998) mengenai intensitas strategik terhadap usaha kecil diatas
maka dapat diambil suatu dimensionalitas yang digunakan ‘dalam penelitian ini
untuk dapat menjelaskan variabel pengaruh perencanaan strategik terhadap
kegagalan usaha kecil :

1. Rendahnya integritas perencanaan yang disusun terhadap misi dan visi
perusahaan.

2. Tidak adanya kejelasan arah tujuan dan sasaran dari perencanaan yang
disusun.

3. Tidak tepatnya pilihan alternatif strategi dalam pengambilan keputusan atau
kebijakan,

4. Rendahnya dasar analisis yang kuat dalam penyusunan perencanaan,

Konsep manejemen sumber daya manusia merupakan konsep dasar yvang
sangat penting bagi bergeraknya roda perusahaan tanpa pengelolaan vang tepat
dan benar maka perusah#an akan mengalami kemacetan dalam berproduksi

(Mondy and Noe, 1993). Pengelolaan sumber daya manusia yang salah akan cepat
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atau lambat mengakibatkan keluhan dan komplain dari pekerja atau karyawan dari
perusahaan tersebut dan hal ini akan berdampak negatif bagi perkembangan
perusahaan .

Perusahaan dalam menjalankan strategi dan produksinya memerlukan
sumber daya yvang handal, menurut Hambrick (1999) profile sumber daya manusia
sangat menentukan kunci keberhasilan suatu perusahaan dimana SDM tersebut
harus memiliki value, aptitudes, skills, knowledge dan cognifive style yang
menunjang kinerja perusahaan. Carol (1998) mengemukakan faktor sukses usaha
kecil dan menengah di Taiwan adalah SDM yang terampil dan berdedikasi pada
pekerjaannya sehingga perusahaan dapat selalu memenuhi target pesanan dari
konsumennya, hal ini terbentuk karena pengelolaan SDM yang benar dimana para
pemilik usaha kecil dan menengah di Taiwan berusaha untuk selalu memperhatikan
kesejahteraan para pegawainya dan terus meningkatkan kualitas pekerjanya.

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan isu yang sangat penting
dalam pengembangan usaha. Tanpa sumber daya yang handal maka perusahaan
tidak dapat berkembang secara maksimal sebab tidak memiliki daya saing yang
cukup tinggi (Mondy and Noe, 1993). Pada beberapa perusahaan yang berhasil
sumber daya manusia merupakan aset yang sangat dominan dalam proses
pengelolaan perusahaan. Sumber daya yang handal memiliki factor /everage yang
cukup tinggi bagi keberhasilan usaha.

Penelitian Baswir (1998) menyatakan usaha kecil umumnya menghadapi

kendala-kendala yang menyebabkan kegagalan usaha kecil adalah sebagai berikut:
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(1) Tenaga kerja yang ada relatif sudah tua dan tidak ada regenerasi, hal ini
disebabkan rendahnya penghargaan yang diberikan dan tidak adanya
pelatihan kerja yang menumbuhkan keinginan bekerja pada industri
tersebut.

(2) Sulit mencari tenaga kerja baru yang ahli dan terampil hal ini dapat
diakibatkan karena tingginya turn over pekerja karena tidak menariknya
industri tersebut.

(3) Rendahnya upah atau gaji yang diterima oleh pekerja sehingga motivasi
pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya menjadi kﬁf'ang.

Rauch (2001) dalam hipotesisnya menyatakan kelemahan-kelemahan yang
mendasar pada sumberdaya manusia usaha dalam skala kecil secara signifikan
akan semakin memperburuk kondisi usaha kecil dalam pengembangan usahanya
dalam jangka waktu yang akan datang. Kelemahan —kelemahan itu menurut Rauch
(2001) disebabkan oleh ketidak pedulian pihak manajemen pada masalah
penerimaan pekerja, pelathan dan pemberdayaan yang maksimal dari masing-
masing pekerja. Sehingga apabila salah satu pihak merasa tidak puas maka akan
terjadi pemecatan atau pengunduran diri pekerja apabila hal ini dibiarkan maka
tingkat surnover pekerja akan tinggi dan ini secara langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi kesetabilan produksi perusahaan. Disamping itu
rendahnya perhatian baik yang berupa gaji, bonus dan penghargaann pada pekerja

membuat motivasi bekerja menjadi kecil.
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Berdasarkan pendapat Baswir (1998), Utami (2001), Mondy and Noe

(1993) dan Rauch (2001) bahwausaha kecil perlu memperhatikan pengelolaan
sumber daya manusia secara serius dan memerlukan perencanaan strategik di
bidang SDM, maka pengaruh negatif pengelolaan SDM dapat dilihat dari indikator
berikut :

1. Rendahnya intensitas program pelatihan sumber daya manusia. (menyebabkan

i kualitas tenaga kerja usaha kecil menjadi rendah / kurang terampil)

4 2. Rendahnya sistem penghargaan (gaji/upah dan bonus) karyawan atau tenaga
kerja (motivasi kerja menjadi rendah) s

% 3. Tingginya rurnover karyawan atau tenaga kerja séhingga secara langung akan

mempengaruhi produktifitas usaha kecil.
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22. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis

2.2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Kegagalan UKK Binaaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang

Gambar 2.1.

Kerangka Pemikiran Teoritis
Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal Usaha Kecil Terhadap

FAKTOR EKSTERNAL

FAKTOR iNTERNAL

Pertumbuhan
Industri

Akses Pasar

Kemampuan
Perencanaan
Strategik

Pengelolaan
SDM

sejenis

Hi H2 H3 H4

Y

KEGAGALAN USAHA KECIL DAN
KOPERASI BINAAN PUKK PERTAMINA
UPMS IV SEMARANG

STRATEGI PEMBINAAN DAN
PELAKSANAAN PEMBERIAN BANTUAN
MODAL OLEH PUKK PERTAMINA
UPMS [V SEMARANG

BRI e P e

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian

2.2.2. Hipotesis
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Hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalab sebagai

berikut :

H1:

Hs:

2.3.

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan pertumbuhan Industri
usaha kecil yang sejenis terhadap kegagalan UKK binaan PUKK
PERTAMINA UPMS 1V Semarang.

Terdapat pengaruh yang negatifdan signifikan pada kurangnya akses pasar
UKK terhadap kegagalan UKK binaan. PUKK PERTAMINA UPMS IV
Semarang.

Terdapat pengaruh  yang negatif dan signifikan pada kurangnya
perencanaan straiegik yvang dilaksanakan oleh UKK terhadap kegagalan
UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan pada pengelolaan sumber

daya manusia yang dilakukan UKK terhadap kegagalan UKK binaan
PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.

Posisi Penelitian dibandingkan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat menguji faktor-faktor

Eksternal dan Internal usaha kecil yang telah mendapatkan bantuan modal tetapi

tetap mengalami kegagalan dalam menjalankan usahanya. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah bahwa faktor eksternal dan internal

usaha

kecil dalam peneliian ini divjikan dalam lngkup usaha kecil yang

mengalami kegagalan dalam usahanya sehingga mengakibatkan kemacetan dalam

pengembalian modal yang dipinjam, sedangkan penelitian terdahulu dilakukan

dalam ruang lingkup usaha kecil yang lebih luas dengan permasalahan usaha kecil

yang lebih umum dan komplek.
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2.4. Definisi Operasional

Berikut ini akan dipaparkan definisi operasional variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian :

Tabel 2.1.
Definisi Operasional

DEFINIST:OPERASIONAL

Pertumbuhan
Industri

Tingkat pertumbuhan usaha yang di hadapi
oleh UKK dengan indikator-indikator sebagai
berikut, (1) tingginya permintaan pasar
terhadap produk-produk sejenis, (2} besamya
daya tarik industi sehingga banyak
perusahaan-perusahaan baru yang masuk
dalam industri bersangkutan, dan {3) daya
serap pasar yang relatif tinggi untuk produk-
produk sejenis

Diukur dengan

menggunakan 10 pein
penilaian antara sangat
rendah s.d. sangat tinggi

Akses Pasar

Merupakan besammya kemampuan  dan
kesempatan yang dimiliki UKK untuk memiliki
akses ke konsumen yang dilihat dari indikator-
indikator sebagai berikut; (1) eksebiss dan
pameran dagang; (2) misi perdagangan; dan (3)
pelayanan Xomisi perdagangan (Business
Center)

Diukur dengan
menggunakan 10 poin
penilaian antara sangat
rendah s.d. sangat tinggi

modal (2) kemampuan pemenuhan kewajiban
pada pihak fain (3) kemampuan produktifitas
UKK untuk mendapatkan laba

Perencanaan Merupakan besarnya komitmen pengelcla UKK | Diukur dengan

Strategik dalam menyusun perencanaan strategik yang | menggunakan 10 pain
dilihat dari indikator-indikator sebagal berikut; | penilaian antara sangat
(1) integritas perencanaan yang disusun | rendah s.d. sangat tinggi
terhadap misi dan visi perusahaan; (2)
kejelasan erah {ujuan dan sasaran dari
perencanaan vyang disusun; (3) ketepatan
pilihan alternatif strategi dalam pengambilan
keputusan atau kebijakan; dan (4) dasar
analisis vyang kuat dalam penyusunan
perencanaan

Pengelolaan Merupakan besarmnmya komitmen pengelola UKK | Diukur dengan

SDM terhadap SDM vyang dilihat dari indikator- | menggunakan 10 poin
indikator sebagai berikut; (1) tinggi rendahnya | penilaian antara sangat
intensitas program pelatihan sumber daya | rendah s.d. sangat tinggi
manusia; (2) sistem penghargaan Karyawan
atau tenaga kerja; dan (3) tinggi rendahnya
wrnover karyawan atau tenaga kerja

Kogagalan Merupakan kegagalan kinerja UKK yang dilihat | Diukur dengan

UKK dari {1) kemampuan mengembalikan pinjaman | menggunakan 10 poin

penilaian antara sangat
rendah s.d. sangat tinggi

Sumber: Dikembangtkan untuk penelitian
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1, Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dihimpun dari usaha kecil yang secara langsung
berhubungan dengan pennasalahan yang diteliti (Ernory and &)Oper, 1991). Jenis
data ini diperoleh langsung melalui kuesioner penelitian yang dibagikan kepada
responden yang dianggap representatif sebagai sampel penelitian.

Data sekunder merupakan data publikasi yang dikumpulkan yang tidak
hanya untuk keperluan satu riset atau penelitian saja (Kinnear and Taylor, 1987).
Kegunaan dari data sekunder yattu;
1. Membantu dalam merumuskan permasalahan, sehingga masalah penelitian

dapat diklasifikasikan dan terindentifikasi dengan jelas.

Melengkapi informasi yang diperlukan dalam analisis

o

3. Sebagai data pembanding sehingga data primer dapat dievaluasi dan

diinterpretatasikan lebih mendalam.
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3.2, Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi

Secara umum populasi didefinisikan sebagai kumpulan individu atau obyek
penelitian yang memiliki kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.
Berdasarkan kualitas dan ciri-ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai
sekelompok individu atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu
persamaan karakteristik (Emory and Cooper, 1991).

Dalam suatu penelitian populasi harus didefinisikan untuk memenuhi
sasaran penelitian (Kinnear and Taylor, 1987). Pada penelitiar; ini populasi yang
diamati adalah UKK binaan PERTAMINA UPMS IV Jateng dan DIY yang masuk
dalam kategori meragukan dan macet dalam melakukan pembayaran cicilan dan
pengembalian pinjaman modal yaitu sebanyak 1.038 unit. Mengingat besarnya
Jjumiah total populasi penelitian serta keterbatasan waktu penelitian yang ada maka
di dalam penelitian diperlukan adanya sampel penelitian yang diambil dari
sebagian populasi penelitian. Unit penelitiannya adalah Owner, Manager atau

Pelaku Usaha Kecil,

3.2.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang terseleksi secara cermat untuk
dapat merepresentasikan populasi yang ada (Emory and Cooper, 1991). Pada
penelitian ini besar atau jumlah dari populasi sudah diketahui secara pasti yaitu

sebanyak 1.038 unit UKK yang sudah homgen (UKK yang mengalami kegagalan
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dalam mengembalikan modal. Oleh karena itu untuk menentukan besarnya sampel
yang ideal dalam penelitian ini maka n representatif adalah jumlah indikator
dikalikan § sampai dengan 10 ( Hair, et al, 1995).

Indikator dalam penelitian ini ada 16 indikator variabel maka untuk
mendapatkan sampel yang representatif dan sesuai maka didapat hasil sebagai
berikut 16 x 6= 96 =~ 100 sampel.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas ditentukan besarnya sampel
ditentukan sebanyak 100 responden. Pengambilan responden sebagai sampel
dilakukan secara random dengan menggunakan telmik randoni sampling, dimana
setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel

dalam penelitian.

3.2.3. Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran
Interval dimana skala ini banyak digunakan dalam mengukur fenomena / gejala
sosial. Jenis skala interval yang digunakan disini adalah skala likert, yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial . Dalam hal ini fenomena sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik dalam penentuan variabel penelitian.

Dalam penelitian ini variabel penelitian yang diukur adalah Pertumbuhan
Industri sejenis, Akses Pasar, Perencanaan Strategik dan Pengelolaan SDM.

Jawaban sefiap item instrumen yang menggunakan skata likert mempunyai gradasi
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dari sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa kata-kata sangat tinggi

sampai sangat rendah.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data dihimpun melalui kuesioner penelitian yang dikirimkan ke masing-
masing responden penelitian. Jawaban yang diharapkan adalah dengan memberikan
tanda silang (X) atas sepuluh skala sikap (Likerr) yang dirasakan paling benar
oleh responden penelitian.

Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner terbagi dalam beberapa
skala yang masing-masing skala memiliki range poin penilaian antara 1 sampai

dengan 10, skala penilaian tersebut adalah sebagai berikut: .

¢ Penilaian tinggi-rendah
Sangat rendah Sangat finggi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

3.4. Analisis Data
3.4.1. Analisis Kualitatif
Analisis ini diguna%an untuk menginterpretasikan data deskriptif dalam

bentuk uraian atau pengembaran sesuai dengan telaah pustaka dan data yang ada.
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3.4.2. Analisis Kuantitatif

Analisis ini dimﬁksudkan untuk memperkirakan besarnya pengaruh secara
kuantitatif dari perubahan beberapa kejadian terhadap kejadian lainnya. Analisis
yang digunakan adalah analisis kuantitatif Regresi Berganda (Multiple

Regression). Pada dasarmya penyusunan regresi berganda meliputi :

1) Menentukan mana variabel bebas (independenr) dan mana variabel tergantung
(dependent).

2) Menentukan metode pembuatan model regresi

“a

3) Menguji asumsi-asumsi pada regresi berganda {normalitas, multikolinearitas
dan Heteroskedastisitas)

4) Menguji signfikansi model
5) Interpretasi model regresi berganda

Analisis regresi berganda adalah analisis pengaruh variabe! independen
yvang berupa variabel pertmhbuhan industri sejenis, akses pasar, kemampuan
strategik dan pengelolaan SDM terhadap kegagalan UKK binaan PUKK
PERTAMINA UPMS 1V Semarang. Variabel independen adalah variabel yang
berlaku sebagai prediktor atau varibel yang mempengaruhi, sedangkan variabel
dependen adalah variabel yang di pengaruhi. Notasi dari regresi berganda yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kg=C+81Pl+ B2 AP +p3 PS + B4 PSDM + e
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Keterangan :

Kg = Kegagalan UKK

C = Konstanta

Pr = Pertumbuhan Industri Sejenis

AP = Akses Pasar

PS = Perencanaan Strategik

PSDM = Pengelolaan SDA

il = Koefisien regresi yang menunjukkan besar pengarith pertumbuhan  industri

terhadap kegagalan usaha kecil dan koperasi

52 = Koefisien regresi yang menunjukian besai pengaruh akses pasar terhadap
kegagalan usaha kecil dan koperasi

L

33 = Koefisien regresi yang menunjukkan besar pengaruh perencanaan strategik
terhadap kegagalan usaha kecil dan koperasi

yi) = Koefisien regresi yang menunjukkan besar pengaruh penegelolaan SDM

terhadap kegagalan usaha kecil dan koperasi

Standard Error

LY
i

3.5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

3.5.1. Pengujian Validitas Instrumen

Pengyjian validitas ini adalah pengujian terhadap butir-butir pertanyaan
dalam kuessioner yeng merepresentasikan indikator-indikator yang digunakan
untuk mengamati suatu variabel. Pengujian ini merupakan pengujian terhadap
besamnya nilai nilai antar butir-butir pertanyaan dan besamnya factor loading
sebagai gambaran besarnya peranan tiap-tiap pertanyaan dalam membangun
representasi terhadap variabel-variabel yang diamati.

Pengujian validitas akan diuji dengan melakukan penghitungan korelasi

antar score masing-masing butir pertanyaan (variabel inpendent) dengan score total
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score Pearson Corellation yaitu pengukuran untuk merepresentasikan indikaior-
in.dikator dalam suatu variabel dengan melihat tingkat keeratan korelasinya
(Ghozali 2001). Tingkat penerimaannya dibuktikan melalui besarnya r (pearson
corellation) yang diperoleh dari hasil pengujian yaitu lebih besar dari 0.50 (

signifikan pada tingkat 0.01, ore-tailed test).

3.5.2. Pengujian Reliabilitss Instrumen

Dalam penelitian ini selain pengujian terhadap validitas instrumen yang
berupa kuesioner, perlu juga diteliti tingkat reliabilitas yang dimiliki oleh
instrumen penelitian yang digunakan. Pengujian ini dapat dinterpretasikan sebagai
pengujian ierhadap konsistensi dan kesetabilan instrumen (kuesioner) vang
digunakan. Konsistensi ini diperlukan untuk menentukan suatu keputusan dari

tahap pengujian hipotesis (Hipotesis tzsting).

Pengujian ini digunakan melalui pengujian terhadap tingkat signifikasi dari
nilai alpha cronKBach, melalui perbandingan nilai kritikal wji-t (critical value for
t-test). SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik
alpha cronKBach (o ) , yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel
apabila memberikan nilai alpha cronKBach (o ) > 0.60 (Nunally, 1969 dalam

Ghozali, 2001).
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3.6. Pengujian Asumsi Klasik Regresi

3.6.1. Asumsi Normalitas

Dalam pengujian hipotesis dengan alat analisis regresi, maka tahap awal

yang harus dipenuhi adalah pengujian terhadap normalitas data yang diperoleh dari

responden. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan pengujian terhadap
nilai kritis skewness dan nilai kritis kurrosis. Batas penertmaan untuk pengujian
normalitas data adalah dengan nilai kritis lebih kecil dari & 2,58 {pembukiian
normalitas dengan menggunakan tingkat signifikan 1%) (Hair, Anderson, Tatham

dan Black, 1995). Operasional pengujian dilakukan dengan menggunakan program

statistik SPSS.

3.6.2. Asumsi Multikolinearitas

Pengyjian multikolinearitas adalah pengujian apakah dalam analisis regresi
yang dilakukan antara variabel independen mempunyai saling hubungan yang kuat.
Dalam menganalisis adanya multikolinearitas dapat dilakukan melalui analisis
terhadap besarnya nilai koefisien korelasi dalam matrik korelasi. Identifikasi
adanya multikolinearitas adalah dengan melihat adanya nilai korelasi antara varibel
independen yang lebih besar dari 0,50 Selain itu dalam analisis regresi dapat pula
ditampitkan nilai VIF (Fariance Inflatin Factory dan Tolerance guna mendeteksi
adanya multikolinearitas (Ghozali, 2001). Pedoman model regresi yang tidak

terdapat multikolinearitas adalah besamya VIF yang berada di sekitar 1 dan nilat
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Tolerance yang mendekati nilai 1. Operasional pengujian ini menggunakan

program SPSS,

3.6.3. Asumst Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya), jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Ghozali, 2001). Pengujian autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-
Watson test yang digunakan untuk autokorelasi tingkat “satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model

regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel bebas.

3.6.4. Asumst Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas adalah pengujian varians dari residual data
yang diperoleh dalam pola kesamaannya. Apabila varians tersebut menunjukkan
pola yang tetap maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian ini dapat ditampilkan melalui analisis sebaran z -score (standardized
predicted value) dari data yang diperoleh terhadap nilai standardized residual
melalui analisis grafik dengan menggunakan scatterplor. 1dentifikasi adanya

heteroskedastisitas adalah bahwa :
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a) Apabila terdapat suatu pola tertentu dalam penyebaran nilai z-score
terhadap nilai standardized residual maka data tersebut terdapat
heteroskedastisitas.

b) Apabila sebaran tersebut di atas tidak membentuk suatu pola tertentu maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7. Analisis Regresi

Analisis regresi berganda adalah analisis yang menunjukkan adanya
pengaruh lebih dari satu variabel independen sebagai prediktor terhadap suatu
variabel dependen atau variabel tergantungnya.  Analisis Regresi merupakan
teknik yang digunakan untuk menguji pengaruh secara signifikan (Ghozali, 2001).
Pengujian hipotesis dengan Analisis Regresi mensyaratkan bahwa sampel yang
diuji berdistribusi normal, dan varians dari kelompok sampe! yang diamati adalah
sama,

Pengambilan keputusan terhadap hasil pengujian adalah sebagai berikut (Ghozali,

2001) :
Ho = Koefisten regresi tidak signifikan
Ha = Koefisien regresi signifikan

1) Jika probabiltas dari pengujian koefisien regresi memiliki nilai > 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Jika probabiltas dari pengujian koefisien regresi memiliki nilai < 0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima

4]




Analisis lain dalam regresi berganda adalah analisis terhadap nilai koofisien
determinasi (R Square / Adjusted R Square), nilai ini menunjukkan tingkat
kemampuan model regresi yang dibangun mampu menjelaskan pola hubungan
antar variabel yang diamati. Semakin tinggi nilai koofisien determinasi mendekatt
nilai 1 maka menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun semakin baik

dalam hal menjelaskan pola hubungan yang terjadi.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Pengujian Validitas Instrumen
4.1.1. Pengujian Validitas Instrumen Variabel Pertumbuhan Industri
Variabel pertumbuhan industri ini dinyatakan dalam 3 tiga indikator yaitu :

1) Tingginya permintaan pasar terhadap produk-produk sgjenis (P11}

2) Besamya daya tarik industri (P12)

3) Daya serap pasar yang relatif tinggi (P13)
Dari ketiga indikator diatas akan diuji hubungan antar indikator. Hasil dari
pengujian antar indikatcr tersebut ditampiikan dalam Tabel 4.1. berikut ini ;

Tabel 4.1,

Pengnjian Validitas antar Indikator
Pertumbuhan Industri

Correlation Matrix

Indi. Pid Indi PI2 indi P13
Correlation  Ind.Pertumb Industri P11 1.000 780 760
ind.Pertumb Industri P12 780 1.000 786
Ind.Pertumb Industri P13 760 786 1.000
Sig. (1-tailed) Ind.Pertumb Industi Pl 1 .000 .000
Ind.Pertumb industi Pl 2 .000 .00¢

Ind.Pertumb Industri P13 .000 .000

Sumber : data yang diolah dengan program SPSS
Berdasarkan Tabel 4.1. diatas diketahui bahwa antar butir pertanyaan yang

digunakan dalam mempresentasikan tiga indikator variabel pertumbuhan indusiri
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memiliki tingkat korelasi yang tinggi, hal ini dibuktikan melalui besamya r
(pearson corellation) yang diperoleh dari hasil pengujian vaitu lebih besar dari

0.50 ( signifikan pada tingkat 0.01, one-railed tes).

Besarnya nilai atau tingkat penjelasan secara total dari variabel
pertumbuhan industri dapat dilihat berdasarkan nilai rotal variance explained

yang ditunjukkan dalam Tabel 4.2. dibawah ini :

Tabel 4.2,
Tingkat Penjelasan Variabel Pertumbuhian Industri

Total Variance Explained .
Initial Extraction
Eigenvalues Sums of
Squared
Loadings
Caomponent Total % of Cumulative  Total % of  Cumulative
Variance % Variance %
1 2.551 85.026 85.026 2.551 B85.026 85.026
2 240 8.007 93.033
3 .209 6.967  100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Pada Tabel 4.2. d.atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai cumularive
dari extarction sums of squared loading adalah sebesar 85.026 % hal ini berarti
bahwa tingkat penjelasan terhadap variabel pertﬁmbuhan industri melalui ketiga
indikatoryang disusun sebagai butir atau item pertanyaan dalam kusioner adalah
sebesar 85.026% atau diatas 50 %. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tingkat
penjelasan ke tiga butir atau item pertanyaan sebagai indikator variabel

pertumbuhan industri cukup baik.
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Lebih lanjut dalam analisa fakor dapat ditunjukkan dalam Tabel 4.3.
besamya nilai facror loading dari masing-masing butir atau item pertanvaan

variabel pertumbuhan indusiri adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3,
Factor Loading Masing-Masing Indikator
Factor Matrix
Factor

1
Pertumbuhan Industri P11 .918
Pertumbuhan Industri Pi2 828
Pertumbuhan Industri P13 920
Extraction Method: Principal Companent Analysis.
a 1 components extracted. .

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan Tabel 4.3. diatas dapat disimpulkan bahwa ke tiga butir
pertayaan atau item Kuesioner yang mempresentasikan ke tiga indikator variabel
pertumbuhan industri dapat dikatakan baik karena memiliki nilai faktor yang lebih

besar dari 0.70

Kesimpulan yang diperoleh dari pengujian validitas bagi butir pertayaan
atau ilem kuesioner yang mempresentasikan ke tiga indikator variabel
pertumbuhan industri melalui pengujian pearson correlation, rotal variance, dan
Jactor loading menunjukkan tingkat yang baik.- Oleh karena itu disimpulkan
bahwa instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengamati  variabel

pertumbuhan industri dinilai valid.
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4.1.2. Pengujian Validitas Instrumsn Akses Pasar

Variabel penilaian instrumen akses pasar ini dinyatakan dalam dalam tiga
indikator yaitu :

1. Eksebisi dan pameran dagang (AP1)

2. Misi Perdagangan.(AP2)

3. Pelayanan komisi perdaganagan (Business Center) (AP3)

Dari ketiga indikator diatas akan diuji korelasi antar indikator. Hasil dari

pengujian antar indikator tersebut ditampilkan dalam Tabel 4.4s berikut ini -

Tabel 4.4,
Pengujian Validitas antar Indikator
Akses Pasar
Correlation Matrix
Akses Pasar Akses Pasar Akses Pasar
AP1 APZ2 AP3
Correlation Akses PasarAP1 1.000 559 690
Akses PasarAP2 .559 1.000 652
Akses PasarAP3 630 .652 1.000
Sig. (1-tailed) Akses PasarAP1 000 .00
Akses PasarAP2 .000 .000
Akses PasarAP3 .000 .000

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan Tabel 4.4. diatas diketahui bahwa antar butir pertanyaan vang
digunakan dalam mempresentasikan tiga indikator variabel akses pasar memiliki
tingkat korelasi yang tinggi, hal ini dibuktikan melalui besamya r (pearson
corellation) yang diperoleh dari hasil pengujian vaitu iebih besar dari 0.50 (

signifikan pada tingkat 0.01, one-tailed test).
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Besarnya nilai atau tingkat penjelasan secara total dari variabel akses pasar
dapat dilihat berdasarkan nilai total variance explained yang ditunjukkan dalam

Tabel 4.5, dibawah ini ;

Tabel 4.5,
Tingkat Penjelasan Variabel Akses Pasar
Total Variance Explained
Initial Extraction
Eigenvalues Sums of
Squared
Loadings
Component Total % of Cumulative %  Total % of  Cumuiative
Variance Variance %
1 2268 75614 - 75.614 2.268 . 75614 75.614
2 444 14793 90.407 '
3 .288 8.593 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Pada Tabel 4.5, diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai cumulative
dari extarction sums of squared loading adalah sebesar 75.614 % hal ini berarti
bahwa tingkat penjelasan terhadap variabel akses pasar melalui ketiga indikator
yang disusun sebagai butir atau item pertanyaan dalam kusioner adalah sebesar
75.614 % atau diatas 50 %. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tingkat
penjelasan ke tiga butir atau item pertanyaan sebagai indikator variabel akses

pasar cukup baik.

Factor Loading dari masing-masing pertanyaan variabel akses pasar dapat dilihat

dari Tabel 4.6 berikut ini :
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Tabel 4.6.
Factor Loading Masing-Masing Indikator

Factor Matrix

Component

1

Akses Pasar AP1 . 862
Akses Pasar AP2 .843
Akses Pasar AP3 802

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted.

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS
Berdasarkan Tabei 4.6, diatas dapat disimpulkan bahwa ke tiga butir
abel

perlayaan atau item kuesioner yang mempresentasikan ke liga indikator vari

akses pasar dapat dikatakun baik karena memiliki nilaj faktor yang lebih besar

dari 0.70

Kesimpulan yang diperoleh dari pengujian validitas bagi butir pertayaan
atau item kuesioner yang mempresentasikan ke tiga indikator variabel akses pasar
melalui pengujian pearson correlation, total variance, dan factor loading
menunjukkan tingkat yang baik, Oleh karena itu disimpulkan bahwa instrumen

kuesioner yang digunakan untuk mengamati variabel akses pasar dinilai valid.

4.1.3. Pengujian Validitas Instrumen Perencanaan stratregik

Variabel penilaian instrumen perencanaan strategik ini dinyatakan dalam

dalam empat indikator yaitu :

1. Integritas perencanaan (PS1)
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2. Kejelasan arah dan sasaran(PS2)
3. Ketepatan pilihan (PS3)
4. Dasar analisis yang kuat (PS4)

Dari keempat indikator diatas akan diuji korelasi antar indikator. Hasil dari
pengujian antar indikator tersebut ditampilkan dalam Tabel 4.7 berikut ini -

Tabel 4.7.

Pengujian Validitas antar Indikator
Perencanaan Strategik

Correfation Matrix

P81 P52 P83 PS4
CorrelationPerencanaan Strategik PS1  1.000 T3 685 701
Perencanaan Strategik PS2 I3 1.000 .658 680
Perencanaan Strategik PS3 885 658 1.000 730
Perencanaan Strategik PS4 701 .680 730 1.000
8Sig. (1-tailed)Perencanaan Strategik PS1 .000 000 .000
Perencanaan Strategik PS2 .000 .000 .000
Perencanaan Strategik PS3 .000 .000 .000

Perencanaan Strategik PS4 .000 .000 .000

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan Tabel 4.7. diatas diketahui bahwa antar butir pertanyaan yang
digunakan dalam mempresentasikan empat indikator variabel perencanaan
sirategik memiliki tingkat korelasi yang tinggi, hal ini dibuktikan melalui
besarnya r (pearson corellation) yang diperoleh dari hasil pengujian yaitu lebih

besar dari 0.50 ( signifikan pada tingkat 0.01, one-tailed fest).

Besarnya nilai atau tingkat penjelasan secara total dari variabel
perencanaan strategik dapat dilihat berdasarkan nilai total variance explained

yang ditunjukkan dalam Tabel 4.8. dibawah inj :
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Tabel 4.8.
Tingkat Penjelasan Variabel Perencanaan Strategik

Total Variance Explained
Initiat Extraction
Eigenvalues Sums of
Squared
Loadings
Component  Total % of  Cumulative  Total % of Cumulative
Variance % Variance %
1 3.092 77.312 77.312 3.002 77.312 77.312
2 373 9.329 86.640
3 _.268 6.710 93.351
4 .266 6.649 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Daty yang diolah dengan Program SPSS

Pada Tabel 4.8. diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai cumulative
dari extarction sums of squared loading adalah sebesar 77.312 % hal ini berarti
bahwa tingkat penjelasan terhadap variabel perencanaan strategik melalui ketiga
indikator yang disusun sebagai butir atau item pertanyaan dalam kusioner adalah
sebesar 77.312 % atau diatas 50 %. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa

tingkat penjelasan ke empat butir atau item perianyaan sebagai indikator

perencanaan strategik bukup baik,

Factor Loading dari masing-masing pertanyaan variabel perencanaan

strategik adalah sebagai herikut :
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Tabel 4.9.
Factor Loading Masing-Masing Indikator

Factor Matrix

Component

1

Perencanaan Strategik PS1 .887
Perencanaan Strategik PS2 872
Perencanaan Strategik PS3 .873
Perencanaan Strategik PS4 .885

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted.

Sumber : Data yang diolal dengan Program SPSS

Berdasarkan Tabel 4.9. diatas dapat disimpulkan bahwa ke empat butir
pertayaan atau ftem kuesioner yang mempresentasikan ke empat indikator
variabel perencanaan strategik dapat dikatakan baik karena memiliki nilai faktor

yang lebih besar dari 0.70

Kesimpulan yang diperoleh dari pengujian validitas bagi butir pertayaan
atau item kuesioner yang mempresentasikan ke empat indikator variabel
perencanaan strategik melalui pengujian pearson correlation, rotal variance, dan
Jactor loading menunjukkan tingkat yang baik. Oleh karena itu disimpulkan
bahwa instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengamati variabel

perencanaan strategik dinilai valid.
4.1.4. Pengujian Validitas Instrumen Pengelolaan SDM

Variabel penilaian instrumen Pengelolaan SDM ini dinyatakan dalam

dalam tiga indikator yaitu :
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1. Intensitas program pelatihan kerja (PSDM 1)
2. Penghargaan Karyawan atau tenaga kerja (PSDM2)
3. Turn over tenaga kerja (PSDM3)

Dari ketiga indikator diatas akan diuji korelasi antar indikator. Hasil dari

pengujian antar indikator tersebut ditampilkan dalam Tabel 4.10 berikut ini

Tabel 4,10.
Pengujian Validitas antar Indikator
Pengelolaan SDM .
Correlation Matrix

PSDM1 PSDM2 PSDM3
Correlation PSDM1 1.000 680 .680
‘ PSDM2 690 1.000 681
PSDM3 .B80 .681 1.000
Sig. (1-tailed) PSDM1 .000 000
PSDM2 000 000

PSDM3 .000 000

Sumber : Data yang diolal dengan Program SPSS

Berdasarkan tabel 4.10. diatas diketahui bahwa antar butir pertanyaan
yang digunakan dalam mempresentasikan tiga indikalor variabel pengelolaan
SDM memiliki tingkat korelasi yang tinggi, hal ini dibuktikan melalui besamva r
(pearson corellation) yang diperoleh dari hasil pengujian vaitu lebih besar dari

0.50 ( signifikan pada tingkat 0.1, one-railed tesy).




Besarnya nilai atau tingkat penjelasan secara total dari variabel
pengelolaan SDM dapat dilihat berdasarkan nilai total variance explained yang

ditunjukkan dalam Tabel 4.11 dibawah ini :

Tabel 4.11.
Tingkat Penjelasan Variabel Pengelolaan SDM

Total Variance Explained
Initial Extraction
Eigenvalues Sums of
Squared
Loadings
Component  Total % of Cumulative Totai % of  Cumulative
Varlance % Varlance %
1 2.367 78.914 78.914 2.3687 ~ 78.914 78.914
2 323 10.751 89.665
3 310 10,335 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis,

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Pada Tabel 4.11. diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai cumulative
dari extarction sums of squared loading adalah sebesar 78.914 % hal ini berarti
bahwa tingkat penjelasan terhadap variabel pengelolaan SDM melalui ketiga
indikatoryang disusun sebagai butir atau item pertanyaan dalam kusioner adalah
sebesar 78.914 % atau diatas 50 %. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tingkat
penjelasan ke tiga butir atau item pertanyaan sebagai indikator variabel

pengelolaan SDM cukup baik.

Factor Loading dari masing-masing pertanyaan adalah sebagai berikut :
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Tabel 4,12,
Factor Loading Masing-Masing Indikator

Component Matrix

Component
1
Sengelolaan SDM1 .890
Pengelolaan SDM2 880
Pengelolaan SDM3 .886

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted,

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan Tabel 4.12. diatas dapat disimpulkan bahwa ke tiga butir
pertayaan atau item kuesioner yang mempresentasikan ke tiga indikator variabel
pengelolaan SDM dapat dikatakan baik karena memiliki nilai faktor yang lebih

besar dari 0.70

Kesimpulan yang diperoleh dari pengujian validitas bagi butir pertayaan
atau item kuesioner yang mempresentasikan ke tiga indikator variabel
pengelolaan SDM pasar melalui pengujian pearson correlation,, total variance,
dan factor loading menunjukkan tingkat yang baik. Oleh karena itu disimpulkan
bahwa instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengamati variabel

pengelolaan SDM dinilai valid.

4.1.5, Pengujian Validitas Instrumen Kegagalan UKK

Variabel penilaian instrumen Kegagalan UKK ini dinyatakan dalam dalam tiga
indikator vaitu :

1. Kegagalan kemampuan uniuk mengembalikan bantuan modal (KG1)
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2. Ketidak mampuan memenuhi kewajiban pada pihak ketiga (KG2)
3. Ketidak mampuan memperoleh laba (KG3)

Dari ketiga indikator diatas akan diuji korelasi antar indikator. Hasil dari

pengujian antar indikator tersebut ditampilkan dalam Tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13,
Pengujian Validitas antar Indikator
Kegagalan UKK
Correlation Matrix

KG1 KG2 KG3
Correlation Indikator KG1 1.000 787 721
Indikator KG2 787 1.000 .  .782
Indikator KG3 721 782 1.000
Sig. {1-tailed} indikator KG1 000 .000
Indikator KG2 .000 000

Indikator KG3 .000 000

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan Tabel 4.13. diatas diketahui bahwa antar butir pertanyaan
yang digunakan dalam mempresentasikan tiga indikator variabel Kegagalan UKK
memiliki tingkat korelasi yang tinggi, hal ini dibuktikan melalui besarnya r
(pearson corellation) yang diperoleh dari hasil pengujian yaitu lebih besar dari

0.50 ( signifikan pada tingkat 0.01, one-railed test).

Besarnya nilai atau tingkat penjelasan secara total dari variabel Kegagalan
UKK dapat dilihat berdasarkan nilai total variance explained yang ditunjukkan

dalam Tabe! 4.14 dibawah ini -
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Tabel 4.14.
Tingkat Penjelasan Variabel Kegagalan UKK

Total Variance Explained
Initial Extraction
Eigenvalues Sums of
Squared
Loadings
Compeonent  Total % of Cumulative  Total % of
Variance % Variance
1 2.526 B4,216 84.218 2526 84.218
2 279 9.315 93.531
3 194 6.469 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Cumulative
%
84.216

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS -

Pada Tabel 4.14. diatas dapat diketahui bahwa besamya nilai cumularive

dari extarction sums of squared loading adalah sebesar 84.216 % hal ini berart:

bahwa tingkat penjelasan terhadap variabel Kegagalan UKK melalui ketiga

indikatoryang disusun sebagai bufir atau item pertanyaan dalam kusioner adalah

sebesar 84.216 atau diatas 50 %. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tingkat

penjelasan ke tiga butir atau item pertanyaan sebagai indikator variabel kegagalan

UKK cukup baik.

Factor Loading dari masing-masing pertanyaan adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.15.
Factor Loading Masing-Masing Indikator

Component Matrix

Component
1
Indikator KG1 810
Indikator KG2 934
Indikator KG3 .808

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted.

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan Tabel 4.15. diatas dapat disimpulkan bahwa ke tiga butir
pertayaan atau item kuesioner yang mempresentasikan ke tiga indikator variabel
Kegagalan UKK dapat dikatakan baik karena memiliki nilai faktor yang lebih

besar dari 0.70

Kesimpulan yang diperoleh dari pengujian validitas bagi butir pertayaan
atau item kuesioner yang mempresentasikan ke tiga indikator variabel Kegagalan
UKK pasar melalui pengujian pearson correlation, total variance, dan factor
loading menunjukkan tingkat yang baik. Oleh karena itu disimpulkan bahwa

instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengamati variabel pengelolaan SDM

dinilai valid.

4.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen
4.2.1. Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel Pertumbuhan Industri

Hasil dari pengujian Reliabilitas instrumen variabel Pertumbuhan Industri

dapat ditunjukan dalam Tabel 4.16. dibawah ini ;
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Tabel 4.16.
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Pertumbuhan Industri

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

ltem-total Statistics

Scale Scale  Corrected

Mean Variance ltem- Squared Alpha

if item if tem Total Muttiple if Item

Deleted Deleted Correlation Correlation Deleted
Pl1 11.6800 40448 .8148 6645 8802
Pi2 11.5000 40505 8344 €965 .8634
PI3 11.4800 41915 B197 6736 . 8780

ﬁeaiibility Coefficients 3 item
N of Cases = 100
Alpha = 0.9118 =

Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.16. dengan nilai alpha
sebesar 0.9118 angka ini jauh diatas 0.60 jadi dapat disimpulkan bahwa reabilitas

dari konstruk Pertumbuhan Industri adalah tinggi atau reliabel.

4.2.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel Akses Pasar

Hasil dari pengujian Reliabilitas instrumen variabel Akses Pasar dapat

ditunjukan dalam Tabel 4.17. dibawah ini :
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Tabel 4.17.
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Akses Pasar

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

ltem-total Statistics

Scale Scale  Corrected

Mean Variance item- Squared Alpha

if Item if ltem Total Muitiple if ltem

Deleted Deleted Correlation Correlation Deleted
AP 11.7700 3.1688 6846 4885 .7880
AP2 11.6400 3.1620 8575 4475 .8159
AP3 11.7100 3.1171 7583 5785 7171
Realibility Coefficients 3 item .
N of Cases = 100 o
Alpha = .8370

Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan datam Tabel 4.17. dengan nilai alpha
sebesar 0.8370 angka ini jauh diatas 0.60 jadi dapat disimpulkan bahwa reabilitas

dari konstruk Akses Pasar adalah tinggi atau reliabel.

4.2.3. Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel Perencanaan Strategik

Hasil dari pengujian Reliabilitas instrumen variabel Akses Pasar dapat

ditunjukan dalam Tabel .18 dibawah ini .
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Tabel 4.18.
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Perencanaan Strategik

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

ltemn-total Statistizs

Scale Scale  Corrected

Mean Variance ltem- Squared Alpha

if item if ltem Total Muitiple if item

Deleted Deleted Correlation Correlation Deleted
P81 1659200 9.5979 7926 .B336 .8679
PS2 186.7900 9.9252 7703 6029 .B760
PS3 16.5800 10.4683 T722 6062 .8766
PS4 16.7300 9.5324 . 7880 6209 8699

" Realibility Coefficients 4 item
Nof Cases = 100
Alpha = 9014

ey

Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.18. dengan nilai alpha
sebesar 0.9014 angka ini jauh diatas 0.60 jadi dapat disimpulkan bahwa reabilitas

dari konstruk Perencanaan Strategik adalah tinggi atau reliabel.

4.2.4. Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel Pengelolaan SDM

Hasil dari pengujian Reliabilitas instrumen variabel Akses Pasar dapat

ditunjukan dalam Tabel 4.19. dibawah ini :
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Tabel 4.19.
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Pengelolaan SDM

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Item-total Statistics

Scale Scale  Corrected

Mean Variance Itermn- Squared Alpha

if ltem if ltem Total Muiltiple if ltem

Deleted Deleted Correlation Correlation Deleted
SDM1  11.4600 3.3418 7472 5587 .8096
SDM2 11.4300 3.7627 7478 5593 .8086
SDM3  11.3300 3.6173 7401 5482 .8132

Realibility Coefficients 3 item
Nof Cases = 100
Alpha = .8651

Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.19. dengan nilai alpha

sebesar 0.8651 angka ini jauh diatas 0.60 jadi dapat disimpulkan bahwa reabilitas

dari konstruk Pengelolaan SDM adalah tinggi atau reliabel

4.2.5. Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel Kegagalan UKK

Hasil dari pengujian Reliabilitas instrumen variabel Akses Pasar dapat

ditunjukan dalam Tabel 4,20. dibawah int :
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Tabel 4.20.

Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Kegagalan UKK

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

tem-total Statistics

Scale Scale  Comected

Mean Variance ltem- Squared

if ltem if ltem Total Multipie

Deleted Deleted Correlation Correlation
KG1 11.9800 3.6562 977 6477
KG2 11.9200 3.7107 .B455 J149
KG3 12.0400 3.6752 7939 8403

Realibility Coefficients 3 item
N of Cases = 100
Alpha = .9056

Alpha
if ltem
Deleted

.8769
8377
.8801

Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.20. dengan nilai alpha

dari konstruk Kegagalan UKK adalah tinggi atau reliabel

4.2. Pengujian Asumsi

4.3.1. Asumsi Normalitas

ditunjukkan dalam Tabel 4.21. di bawah ini:
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" sebesar 0.9056 angka ini jauh diatas 0.60 jadi dapat disimpulkan bahwa reabilitas

Dalam penelitian ini untuk menentukan normalitas dari distribusi data yang
diperoleh, ditentukan batas nilai kritis (critical ratio) pada kurtosis dan skewness

sebesar + 2.58 (significance levvel 0.01), Hasil dari pengujian normalitas data




Tabel 4.21.
Pengujian Normalitas Data

Assessment of normality

min  max skew Cr. kurtosis c.r
Pertumbuhan industri 3 7 -0.099 -0.827 -0.652 -2.061
Akses pasar 6 8 -0.090 0569 -0.891 -2.472
Perencanaan strategik 3 8 0.184  1.182 0.029 0.082
Pengelolaan SDM 3 7 -0347 2196 -0.489 -1.546
Kegagalan UKK 4 8 0.086 0542 -0.756 -2.314

Sumber: hasil pengolahan data SPAS

Berdasarkan Tabel 4.21. di atas terbukti bahwa semua gi‘atta yang diperoleh
berdistribusi normal dengan batas nilai kritis kurtosis dan skewness sebesar + 2,58
(significance level 0.01). Dari Tabel 4.21. di atasjuga dibuktikan bahwa variabel-
variabel diatas memiliki nilai kritis di bawah cut of value yaitu sebesar + 2.58,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat bukii kalau distribusi data yang

diperoleh tidak bersifat normal.

4.3.2. Asumsi Multikolinearitas

Pengyjian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model yang baik tidak akan
terjadi saling korelasi antara variabel independennya. Dalam pengujian ini akan
dilihat dari nilai VIF (Variance Inflatin Factor) dan nilai Tolarance, dimana nilai
VIF dan yang berada disekitar nilai ! dan nilai Toleransi yang mendekati nilai 1
berarti model regresi tidak terdapat Multikolinearitas. Pengujian asumsi ini dapat

dilihat pada Tabel 4.22. dibawah ini :
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Tabel 4.22.
Uji Multikolinearitas

Coefficients
Unstandardize Collinearity
d Coefficients Statistics
B Std. Error Tolerance VIF
(Constant) 1.244 101
Perencanaan Strategik -.207 .084 985 1.015
Pertumbuhan Industri -.401 .094 978 1.023
Akses Pasar -.281 085 .082 1.018
Pengelolaan SDM -233 103 .988 1.012
a Dependent Variable: KGINDEX

Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Dari Tabel 4.22. diatas tampak nilai VIF (Variance Inflation Factor)
masth berada padakisaran nilai 1 dan nilai Tolerance vang mendekati 1, jad:
variabel inpenden pada penelitian ini tidak terjadi korelast antar varibelnya.atau

tdak ada multikolinearitas pada variabel independennya.

4.3.3. Penguiian Autokorelasi

Pengujian ini menggunakan uji Durbin-Watsor untuk autokorelasi tingkat
satu dan mensyaratkan adanya intercept (Konstania) dalam model regresi dan
tidak ada lagi di antara variabel bebas. Hasil pengujian tampak dalam Tabel 4.23

dibawah ini :
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Tabel 4.23,
Uji Autokorelasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 3td. Error Durbin-
Square of the Watson
Estimate
1 572 .327 .288 8.8992E.02 2.088

a Predictors: {Constant), Pengelolaan SDM, Perencanaan Stategik,
Akses Pasar, Perumbuhan Industri

b Dependent Variabie: Kegagalan UKK

Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Nilai Durbin - Watson dari tabel diatas adalah 2,068 nilai ini bila di bandingkan
dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel
100 dan jumlah variabel ﬁariabel bebas 4 yang benilai 1,76 (Tabel Durbin-Watson
Test Bound) maka nilai Durbin Watson hasil pengujian 2,068 lebih besar dan

pada batas atas (du) 1.76, maka dapat disimpulkan tidak terdapat auto korelasi

positif pada model regresi.

4.3.4. Uji Heteroskedastisitas
Identifikasi adanya heteroskedastisitas adalah bahwa :
a) Apabila terdapat suatu pola tertentu cialam penyebaran nilai z-score
terthadap nilai standardized residual maka data tersebut terdapat

heteroskedastisitas.

b) Apabila sebaran tersebut di atas tidak membentuk suatu pola tertentu maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Hasi! pengujian heteroskedastisitas tampak dalam gamabar grafik scatrerplots

dibawah ini :
Gambar 4.1,
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kegagalan UKK
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Sumber : Data yang diolah dengan program SPSS

Dari grafik scatferplots diatas terlihat titik-titik menyvebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga
model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen (kegagalan

UKK)
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4.4, Pengujian Hipotesis

Penelitian ini akan menguji hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
negatif Pertumbuhan Industri Sejenis, Kurangnya Akses Pasar, Perencanaan
Strategik dan kemampuan Pengelolaan SDM yang mempengaruhi Kegagalan
UKK Binaan PERTAMINA UPMS IV Semarang,
Perumusan keempat hipotesis itu adalah sebagai berikut :
Hi: Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan pertumbuhan Industri

usaha keci] yang sejenis terhadap kegagalan UKK binaan PUKK
PERTAMINA UPMS IV Semarang.

Hy: Terdapar pengaruh yang negatif dan signifikan pada kurangnya akses pasar
UKK terhadap kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV
Semarang.

Hi: Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan pada kurangnya
perencanaan strategik yang dilaksanakan oleh UKK terhadap kegagalan
UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.

Hy  Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan pada pengelolaan sumber
daya manusia  yang dilakukan UKK terhadap kegagalan UKK binaan
PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.

Hs: Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan faktor eksternal dan
internal secara simultan terhadap kegagalan UKK binaan PUKK
PERTAMINA UPMS 1V Semarang.

Analisis regresi ini akan melihat apakah kegagalan usaha kecil (Kg) dipengaruhi

oleh pertumbuhan industri (PI), akses pasar (AP), perencanaan strategik (PS) dan

pengelolaan SDM atau secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :

Kg=C+p1Pl+ B2 AP + B3PS + B4 PSDM + ¢
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Hasil dari Analisis regresi tersebut dapat dilihat dalam Tabel 4.24. di bawah ini :

Tabel 4.24.
Hasil Pengujian Regresi

Coefficients
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1{Constant) 1.244 A0 12.282 000
Perencanaan Strategik -.207 .0g4 -208 -2.454 016
Pertumbuhan Industri -.401 094 -364  -4.271 .000
Akses Pasar -.281 .085 -281  -3.303 .001
Pengelolaan SDM -233 103 -191  -2.257 026

a Dependent Variable: Kegagalan UKK

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan hasil pengujian diatas yang ditunjukkan dalam Tabel 4.24.
tampak semua variabel inpenpenden yang diujikan berpengaruh negatif pada
variabel dependen. Pembuktian hal tersebut dapat dilihat dari pengyjian nilai-t ,
secara berurutan besarnya nilai signifikansi dari konstanta adalah (0.000) (1)
Pertumbuhan Industri sejenis (0.000), (2) Akses Pasar (0.001), (3) Perencanaan
Strategik  (0.016) dan Pengelolaan SDM (0.026). Nilai masing-masing
probablitas signifikan adalah dibawah tingkat signifikansi 0.05 sehingga
berpengaruh pada variabs! dependent Kegagalan UKK. Pengujian regresi secara
matematis adalah sébagai berikut :

Kegagalan (Kg) = 1.244 (C) — 0.401(PI) - 0.281(AP) - 0. 207(PS) — 0.233(PSDM)

= Konstanta sebesar 1.244 menyatakan bahwa jika variabel independen

dianggap konstan, maka besarnya kegagalan usaha kecil adalah sebesar 1.244
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=> Koefisien regresi pertumbuhan industri (PI) sebesar — 0.401 dengan tingkat

signifikasi sebesar 0.00, koefisien regresi akses pasar (AP) sebesar —0.281

dengan tingkat signifikasi sebesar 0.01, koefisien regresi perencanaan strategis

(PS) sebesar —0.207 dengan tingkat signifikasi sebesar 0.016, koefisien regresi

pengelolaan SDM (PSDM) sebesar —0.233 dengan tingkat signifikasi sebesar

0.026

Pengujian secara simultan (variabel independent) yang terdiri dari faktor-

faktor eksternal dan internal dalam mempengaruhi variabel dependen dapat dilihat

dalam Tabel 4.25. dibawali ini -

Tabel 4.25.
Pengujian Simultan Pola Prediktor
ANOVA
Model Sum of df Mean F
Squares Square
1 Regression .373 4 9,320E-02 11.528
Residual .768 95 8.086E-03

Total 1.141 99
a Predictors: (Constant), SDM, PS, AP, P|
b Dependent Variable: Kegagalan UKK

Sig.
.000

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukan dalam Tabel 4.25 diatas dapat

dibuktikan bahwa besamnya tingkat signifikansi dari nilai # adalah sebesar 0.000

yaitu merupakan yang lebih kecil dari tingkat batas penerimaan sebesar 0.05. oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel prediktor ( Pertumbuhan

Industri, Akses Pasar, Perencanaan Strategik dan Pengelolaan SDM) dalam

persamaan berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel

dependen (Kegagalan UKK).
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Sedangkan tingkat penjelasan dari pola hubungan antar variabel dapat
ditunjukan berdasarkan nilai koefisien determinasi atau R Square. Besarnya nilai

koefisien determinasi dapat ditunjukkan dalam Tabel 4.26 dibawah ini :

Tabel 4,26,
Model Summary

Model Summary
R R Square Adjusted R 8td. Error Durbin-Watson
Square of the
Estimate
Model
1 .B72 T27 798  8.992E-02 2.068

a Predictors: (Constant), SDM, PS, AP, PI
b Dependent Variable: Kegagalan UKK

Sumber : Data yang diolah dengan Program SPSS
Berdasarkan pengujian diatas diketahui bahwa besamya nilai koefisien
determinasi yang dinyatakan dalam R Square adalah sebesar 0.727, sedangkan
nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0.798. Hal ini berarti bahwa tingakat
penjelasan Kegagalan UKK yang dipengaruhi oleh Pertumbuhan Industri, Akses
Pasar, Perencanaan Strategik dan Pengelolaan SDM adalah sebesar 79.8 %
sedangkan 20.2 % (100 % - 79.8 %) dari pola Kegagalan UKK dipengaruhi olch

vari abel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.5, Kesimpulan
Oleh karena itu berdasarkan hasil - hasil pengujian di atas Pola

Kegagalan UKK Binaan PERTAMINA UPMS IV Semarang dan DIY dapat




disimpulkan secara berurutan (Top Down) variabel yang mempengaruhi

kegagalan usaha kecil adalah sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan sebesar —-0.364 (Standardized
Coofisienr) signifikan pada 0.000 (< o 0.05) pertumbuhan Industri usaha
kecil yang sejenis terhadap kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA
UPMS 1V Semarang.

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan sebesar -0.281 (Srandardized
Coofisient) signifikan pada 0,001 (< a 0.05) pada kurangnya akses pasar
UKK terhadap kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV
Semarang.

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan sebesar —0,208 (Standardized
Coofisient) signifikan pada 0.016 (< o 0.05) pada kurangnya perencanaan
strategik yang dilaksanakan oleh UKK terhadap kegagalan UKK binaan
PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang.

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan sebesar -0.191 (Standardized
Coofisient) signifikan pada 0.026 (< o 0.05) pada pengelolaan sumber daya
manusia yang dilzkukan UKK terhadap kegagalan UKK binaan PUKK

PERTAMINA UPMS IV Semarang,
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BAB V

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

3.1.  Simpulan Hipotesis Penelitian
5.1.1. Hipotesis 1 (H,)

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa
tingginya pertumbuhan industri sejenis merupakan faktor penyebab kegagalan
usaha kecil. Hal ini berarti bahwa usaha kecil dalam memasuki pasar tidak
memperhatikan pertumbuhan industri yang sejenis, tentunya hal ini akan
mempengaruhi supply dan demand dari produk usaha tersebut. Dimana apabila
pasar sejenis tumbuh dengan pesat maka akan terjadi over supply sedangkan
permintaan tetap hal ini tentu saja akan membuat harga menjadi turun karena
banyaknya produk dari industri kecil sejenis.

Pembuktian dari hipotesis ini sejalan dengan pendapat-pendapat yang
menyatakan bahwa kondisi pertumbuhan industri yang dimasuki perusahaan
secara agregat akan mempengaruhi pertumbuhan dan kemampuan berkembang
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri tersebut. (Miles and Snow,

1978; dan Porter, 1980 dalam Knight, 2000, Robert and Clay 1999)
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5.1.2. Hipotesis 2 (H;)

Akses pasar sangat penting bagi usaha kecil yang sedang berkembang
mengingat keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh usaha kecil, tanpa
adanya akses pasar yang memadai maka usaha kecil akan mengalami kegagalan
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Sehingga Akses pasar yang tidak
maksimal dan memadai akan membuat usaha kecil terhambat perkembangannya.

Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Baswir (1998) apabila usaha
kecil melakukan pemasarannya sendiri ke konsumen tanpa melalui akses pasar
yang benar dan terencana, maka tak heran usaha kecil yang demikian tidak dapat
bertahan apalagi menghadapi era globalisasi perdagangan.

Dalam penelitiannya Oesman dan Heri (2001) membuktikan bahwa
perdagangan yang dilakukan eksportir agresif atau aktif melakukan akses pasar
melalui media promosi perdagangan lebih berhasil dibandingkan eksportir yang

tidak memiliki akses pasar.

5.1.3. Hipotesis 3 (Hs)

Tidak adanya perencanaan strategik membuktikan sebagai salah satu
penyebab usaha kecil mengalami hambatan dan kegagalan dalam
perkembangannya. Kemampuan melakukan perencanaan strategik merupakan

faktor yang berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan usaha

kecil.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Beal (2000) yang |
menyatakan kemampuan strategi usaha kecil akan sangat berpengaruh pada .
konsep pengembangan usaha kecil dimana konsep-konsep yang dipakai akan
mengikuti perkembangan usaha tersebut dari mulai konsep vyang paling

sederhana sampai dengan konsep strategik yang lengkap

5.1.4. Hipotesis 4 (Hy)

Pengelolaan SDM yang buruk dan seadanya tanpa memperhatikan
keinginan dan perkembangan SDM juga merupakan faktor penyebab kegagalan
perkembangan usaha kecil. Hal ini terbukti pada pengujian hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh pada kemampuan pengelolaan usaha kecil pada
kegagalan usaha kecil.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mondy and Noe,
(1993), Rauch (2001) dan Hambrick (1999) yang menyatakan Pengelolaan
sumber daya manusia merupakan isu yang sangat penting dalam pengembangan
usaha. Tanpa sumber daya yang handal maka perusahaan tidak dapat
berkembang secara maksimal sebab tidak memiliki daya saing yang cukup

tinggi.

$.2.  Simpulan Masalah Penelitian

Permasalahan utarma dalam penelitian ini adalah untuk melakukan

penyelidikan atas kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA UPMS IV
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Semarang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ini dapat diketahui
bahwa kegagalan UKK binaan PUKK PERTAMINA tersebut dipengaruhi oleh
rendahnya usaha kecil dalam memperhatikan pertumbuhan industri sejenis,
tidak adanya akses pasar yang memadai, rendahnya kemampuan perencanaan
strategik dan rendahnya kemampuan pengelolaan SDM.

Dalam penelitian ini terindikasi pengaruh kegagalan yang paling
dominan adalah Pertumbuhan Industri sejenis dan Akses Pasar. Pertumbuhan
industri sejenis tentunya sangat di pengaruhi adanya persaingan dalam
memproduksi produk yang sama sehingga disini terjadi over supply produk
usaha kecil, dan apabila di diamkan maka pasar akan menjadi jenuh dan harga

produk menjadi turun.

3.3.  Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya bukti bahwa pelaksanaan faktor
eksternal dan internal yang tidak maksimal akan mempengaruhi kegagalan usaha
kecil. Dalam faktor eksternal pertumbuhan industri sejenis mempunyat
pengaruh negatif yang paling besar terhadap kegagalan, hal ini terjadi karena
para pengusaha kecil binaaan PUKK PERTAMINA dalam memasuki industri
persaingan sejenis tidak memperhatikan persaingan yang terjadi di pasar mereka
hanya mengikuti trend yang berlaku di pasar, begitu terjadi over stock dan
masyarakat jenuh dengan produk-produk sejenis maka usaha kecil yang baru
memasuki pasar persaingan akan terkena imbasnya. Hal ini megacu pada
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penelitian terdahulu oleh Hambrick (1997), Robert and Clay (1999) yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kondisi pertumbuhan industri yang dimasuki
perusahaan secara agregat akan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam industri tersebut.

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian oleh Baswir (1998),
Cavusgil and Zou (1994), Oesman dan Heri (2001) yang menyatakan pentingnya
akses pasar dalam usaha kecil tanpa akses pasar yang tetap maka usaha kecil
akan kesulitan dalam pengembangan usahanya. Hal ini terbukti pada penelitian
ini dimana para pengusaha kecil binaaan PUKK PERTAMIN A yang mengalami
kegagalan belum memiliki akses pasar yang bagus dan tetap bahkan sebagian
besar dari mereka melakukan penjualan sendiri secara langsung ke konsumennya
tanpa adanya promosi dan manajemen penjualan yang baik.

Faktor Internal merupakan bagian terpenting dari usaha kecil dalam
menggerakan roda usahanya. Pelham dalam Susan (2000) yang meneliti
pengaruh performance usaha kecil terhadap pasar asia-pasifik, faktor yang paling
dominan mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan performance usaha kecil
adalah faktor internal karena faktor internal merupakan faktor penggerak
perusahaan yang berhubungan dengan kemampuan perencanaan strategik dan
pengelolaan sumber daya manusia yang ada.

Dalam penelitian ini terlihat usaha kecil yang belum maksimal dalam
perencanaan strategik akan mengalami kegagalan, para pengusaha kecil ini tetap

bertahan pada pola manajemen yang sudah ada / fradisional sehingga dalam
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pengembangan ﬁsahanya usaha kecil akan banyak menemui kendala kendala.
Hal ini mendukung penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Pearce dan
Robinson (1997), Pelham dalam Susan (2000), Beal (2000), Barney (1991) dan
Carol (1998)  yang menyatakan tinggi rendahnya intensitas perencanaan
strategik dapat dilihat dari tingkat ketergantungan perencanaan yang disusun
pada komponen-komponen penyusunan perencanaan stretegik yang terdiri dari
misi dan visi, tujuan, sasaran, taktik, dan juga proyeksi dan hal ini tidak
dijalankan oleh usaha kecil binaan PUKK PERTAMINA sehingga mereka
banyak yang mengalami kegagalan secara strategis.

Faktor pengelolaan SDM yang rendah oleh pada uasha kecil dalam
penelitian ini telah mengakibatkan usaha kecil mengalami keterbatasan-
keterbatasan yang bersifat mendasar dan secara langsung akan berpengaruh pada
produktitasnya. Hal ini mendukung penelitian —penelitian sebelumnya oleh Carol
(1998), Baswir (1998)d- dam Rauch (2001) yang menyatakan kelemahan-
kelemahan yang mendasar pada sumberdaya manusia usaha dalam skala kecil
secara signifikan akan semakin memperburuk kondisi usaha kecil dalam
pengembangan usahanya dalam jangka waktu yang akan datang. Dalam
penelitian ini tampak kelemahan —kelemahan disebabkan oleh ketidak pedulian
pihak pengelola dan pemilik usaha kecil pada masalah penerimaan pekerja,

pelatihan dan pemberdayaan yang maksimal dari masing-masing pekerja.
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3.4.  Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan beberapa implikasi
manajerial bagi pihak manajemen PUKK PERTAMINA UPMS IV Semarang
terutama yang menyangkut masalah pembinaan UKK yang mengalami
kegagalan.

Dari sisi faktor eksternal yaitu yang menyangkut masalah pertumbuhan
industri dan akses pasar pihak PUKK PERTAMINA dapat melakukan
1. Kegiatan menganalisa dan memonitoring trend pertumbuhan industri usaha

kecil sehingga dapat dijadikan acuan dalam pemberian bantuan modal pada

usaha kecil yang berpotensi. Untuk ini dapat bekerja sama dengan lembaga -
lembaga yang ada artara lain Biro Pusat Statistik, Bapeda, BKPMD dan
lain — lain.

2. Membuka peluang untuk akses pasar bagi usaha kecil dalam memasarkan
produknya yaitu dengan kegiatan :

(a) Eksebisi dan pameran dagang ; yaitu bertujuan untuk menjual
produk-produk usaha kecil dalam suatu acara bersama sehingga
masyarakat akan lebih mengenal produk-produk yang dihasilkan oleh
usaha kecil.

(b) Pemasangan Homepage guna  promosi yang  bertujuan
memperkenalkan dan menjajaki penjualan produk.

(c) Bekerja sama dengan Pelayanan komisi perdagangan (Business
Center) yang ada {(Depatemen terkait) sebagai pusat informasi bagi
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usaha kecil dan konsumen agar tidak terjadi hubungan satu arah

antara keduabelah pihak.

(d) Pengembangan networking antar usaha kecil dan menengah sehingga

akan memperluas kemampuan pemasaran.

Deari sisi Internal yaitu kemampuan perencanaan strategik usaha kecil dan

kemampuan pengelolaan SDM pihak PUKK PERTAMINA dapat melakukan :

1.

Pengembangan teknologi usaha untuk peningkatan mutu produk dan
efisiensi operasi melalui bantuan teknis operasi dan pelatihan oleh tenaga
ahli yang relevan.

Penataan manajemen usaha secara menyeluruh meliputi bidang pemasaran,
operasi, keuangan dan organisasi melalui kegiatan pendampingan yang
intensif oleh lembaga PUKK dan atau bekerjasama dengan lembaga lainnya
( konsultan / perguruan tinggi ).

Perbaikan sistem manajemen sumber daya mar:usia mengingat masth banyak
usaha kecil dan menengah yang clenderung menerapkan manajemen
seadanya dengan ciri — ciri : gaya manajemen “ one man show kurang
memperhatikan pertimbangan rasional, struktur dan deskripsi pekerjaan
tidak jelas dan tidak terdapat suatu sistem penilaian prestasi kerja karyawan,
Usaha perbaikan diatas dilakukan dengan cara pemberian penyuluhan dan
pelatihan manajemen kepada pihak pemilik dan pekerja sehingga hubungan
kerja antara pemilik/pimpinan dengan para pekerja berjalan baik dan dengan

itu dapat menekan furn over para pekerja.
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3.5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Penelitian ini disusun dalam kerangka kajian akademik namun diharapkan
juga dapat merupakan suatu penelitian yang secara khusus mampu
memberikan hasil sebagai suatu kajian dan evaluasi dari kinerja PUKK
PERTAMINA UPMS IV Semarang.

2. Lingkup penelitiannya terbatas pada usaba kecil binaan PUKK
PERTAMINA UPMS IV Semarang yang mengalami kegagalan dalam
pengembalian modal usaha yang dipinjam.

3. Unit penelitian adalah Owner , manager atau pelaku Usaha Kecil yang

menjadi mitra PUKK PERTAMINA UPMS IV.

5.6. Agenda Penelitian Mendatang

Penelitian dapat dikembangkan pada ruang lingkup yang lebih luas dan
tidak terbatas pada usaha kecil binaan PUKK PERTAMINA UPMS 1V
Semarang saja tetapi juga mencakup usaha kecil — usaha kecil vang dibina oleh
PUKK Pertamina Unit Operasi lainnya diseluruh Indonesia karena mengingat
begitu kompleks dan beragamnya masalah vang dihadapi oleh usaha kecil dan
koperasi yang ada di Indonesia.

Faktor Eksternal dalam penelitian in dapat dijadikan Environment

penelitian sehingga akan lebih jelas pengaruh faktor-faktor eksternal dalam
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mempengaruhi usaha kecil. Dalam hasil penelitian terdapat indikasi variabel lain
yang mempengaruhi kegagalan usaha kecil yaitu berdasarkan karakteristik dan
itikat dari pengusaha kecil untuk mengembalikan pinjaman yang diberikan, oleh
karena itu dalam agenda penelitian mendatang penulis menyarankan untuk

penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik usaha kecil.
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